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HUBUNGAN STRES AKADEMIK DENGAN ACADEMIC BURNOUT 

PADA ANGGOTA SANGGAR SENI SEULAWEUET UIN AR-RANIRY 

BANDA ACEH 

 

ABSTRAK 

Mahasiswa yang mengalami academic burnout diakibatkan rasa malas dan 

kejenuhan saat perkuliahan. Banyak mahasiswa yang mencari pelarian dengan 

bergabung dalam organisasi, salah satunya yaitu Sanggar Seni Seulaweuet. 

Mereka mencari aktivitas yang memberi kesibukan tanpa tekanan belajar atau 

ekspektasi nilai tinggi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode korelasi. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 78 mahasiswa yang 

bergabung dalam Sanggar Seuni Seulaweuet dengan total populasi 100 mahasiswa. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode simple random 

sampling. Analisis data dilakukan dengan mengunakan uji korelasi Spearman. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,771 dengan 

nilai (p = 0,000) yang berarti ada hubungan yang signifikan antara stres akademik 

dengan academic burnout. Hubungan kedua variabel positif, yang bermakna 

semakin tinggi stres akademik maka semakin tinggi pula academic burnout. 

Sebaliknya semakin rendah stres akademik maka semakin rendah pula academic 

burnout. 

Kata Kunci: Stres Akademik, Academic Burnout, Anggota Sanggar 
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THE RELATIONSHIP OF ACADEMIC STRESS AND ACADEMIC 

BURNOUT IN MEMBERS OF THE SANGGAR SENI SEULAWEUET UIN 

AR-RANIRY BANDA ACEH 

 

ABSTRACT 

Students who experience academic burnout are caused by feelings of laziness and 

boredom while studying. Many students seek escape by joining organizations, one 

of which is the Sanggar Seni Seulaweuet. They look for activities that provide 

busyness without the pressure of studying or expectations of high grades. This 

research uses a quantitative approach with a correlation method. The subjects in 

this research were 78 students who joined Sanggar Seni Seulaweuet with a total 

population of 100 students. Sampling in this study used a simple random sampling 

method. Data analysis was carried out using the Spearman correlation test. The 

research results show a correlation coefficient value of r = 0.771 with a value of (p 

= 0.000) which means there is a significant relationship between academic stress 

and academic burnout. The relationship between the two variables is positive, 

which means that the higher the academic stress, the higher the academic burnout. 

On the other hand, the lower the academic stress, the lower the academic burnout. 

Keywords: Academic Stress, Academic Burnout, Anggota Sanggar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa adalah setiap orang yang secara resmi terdaftar untuk 

mengikuti pelajaran di perguruan tinggi dengan batas usia 18-30 tahun 

Sarwono (dalam Gafur, 2015). Adapun tugas dan tanggung jawab dari 

mahasiswa itu sendiri yaitu mengikuti perkuliahan dengan tepat waktu 

sesuai dengan jadwal yang di tetapkan, dapat menyelesaikan studinya 

dengan lebih awal dengan memenuhi persyaratan yang berlaku, mematuhi 

dan menjaga ketertiban kampus sesuai dengan panduan kode etik 

mahasiswa dan pedoman penanganan pelanggaran kode etik mahasiswa, 

serta tetap meyeimbangkan kegiatan organisasi dan kuliah. Namun, tidak 

semua mahasiswa mampu menjaga keseimbangan antara kegiatan 

organisasi dan perkuliahan mereka.  

Beberapa mahasiswa justru cenderung lebih memprioritaskan 

keanggotaan di organisasi daripada kinerja akademik mereka. Hal ini 

terjadi ketika mahasiswa merasa terbebani dan kelelahan dalam belajar, 

yang dapat mengakibatkan hilangnya motivasi belajar dan penurunan 

prestasi akademik. Mahasiswa yang tidak dapat mengelola masalah dan 

tekanan di kampus dengan efektif rentan mengalami burnout. Burnout 

akademik, atau academic burnout, adalah kelelahan yang disebabkan oleh 

tuntutan 
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akademik, sikap sinis terhadap pekerjaan kuliah, dan rasa tidak kompeten 

dalam peran sebagai mahasiswa. Arlinkasari dan Akmal (2017).  

  Menurut Muflihah dan Savira (2021) Academic burnout adalah 

kondisi di mana seseorang merasa kelelahan secara fisik, mental, dan 

emosional, yang sering diikuti oleh dorongan untuk menghindari 

lingkungan akademik dan merasa rendah diri, yang menyebabkan 

kejenuhan dalam belajar, kurangnya minat terhadap tugas-tugas 

akademik, kehilangan motivasi, timbulnya rasa malas, dan penurunan 

kinerja dalam pembelajaran. Akibat rasa malas dan kejenuhan saat 

perkuliahan tersebut, banyak mahasiswa mencari pelarian dengan 

bergabung dalam organisasi, salah satunya yaitu Sanggar Seni Seulaweuet. 

Mereka mencari aktivitas yang memberi kesibukan tanpa tekanan belajar 

atau ekspektasi nilai tinggi. Dari hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti sendiri, peneliti melihat bahwa dampak dari academic burnout 

pada anggota Sanggar Seni Seulaweuet lebih memilih kegiatan sanggar 

daripada fokus pada perkuliahan. Mereka kehilangan minat pada tugas-

tugas dan hal-hal akademik, sehingga mengakibatkan banyak anggota 

yang telat menyelesaikan studi atau lulus dengan keterlambatan. 

Untuk mengetahui keterkaitan hubungan stres akademik dengan 

academic burnout pada anggota Sanggar Seni Seulaweuet Uin Ar-Raniry, 

maka peneliti melakukan wawancara kepada 3 anggota sanggar. Berikut 

cuplikan wawancara: 
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Cuplikan wawancara 1: 

“… aku masuk sanggar emang kemauan aku sendiri karna aku 

emang suka main rapai dari SMA jadi pas awal masuk kuliah 

kemarentu aku cari-cari sanggar mana yang bagus terus dapat 

sanggar ni tapi orang tua aku kek gasuka gitu karna katanya nilai 

aku turun gara gara sibuk kali sama sanggar padahal kalau gaada 

sanggar aku dah stres kuliah belum lagi nanti dosennya ga enak 

dijelasin ga paham aku dah gitu tugas banyak dikasi jadinya capek 

kadang pun gaada kubuat tugasnya udah malas ga paham aku ini 

aja dari acara siagam kemaren sampe sekarang aku gaada masuk 

kuliah seharipun capek aku dah malas kuliah tapi orang tua aku 

tetap suruh kuliah” (BA, Laki-laki 10 Oktober 2023) 

Cuplikan wawancara 2: 

“… adun sekarang udah semester 13 lama karna banyak MK yang 

adun ga masuk cuma perkara rambut panjang jadi gaboleh masuk 

yaudah adun ga masuk malas masuk mk juga iya capek belajar terus 

apalagi kan banyak kali teori-teori tu tambah nanti hafalan lagi 

adun malas sama yang gitu-gitu capek jadi yaudah gamau masuk 

makanya adun tiap hari kesanggar karna kalau dirumah stres 

mikirin itu nanti kalo di sanggar bisa ga kepikiran sama tugas-tugas 

tu” (F, Laki-laki 05 Oktober 2023) 

Cuplikan wawancara 3: 

“… adun di sanggar ni karna emang suka sama sanggar bukan 

ikut-ikut kawan bagi adun kuliah penting tapi sanggar lebih 

penting karna adun lebih suka belajar seni dari pada yang berbau 

akademiknya kalau udah kuliah apalagi tambah tugas- tugas yang 

lumayan banyak itu udah stres apalagi kalau tugasnya ribet udah 

gamau terus adun buat adun pindah jurusan dari arsitek ke KPI 

juga karna jurusan arsitek terlalu sulit menurut adun makanya 

adun pindah ini sekarang adun juga lagi skripsi tapi dah adun 

tinggalin karna ga siap-siap di lama-lamain terus tambah stres 
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yang ada itupun gatau ni kapan mau adun buat lagi” (MIR, Laki-

laki 05 Oktober 2023) 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa tersebut mengalami academic burnout. Mereka seringkali 

merasa sangat lelah saat mengerjakan tugas, bahkan ada kalanya mereka 

tidak mau menyelesaikan tugas sama sekali. Salah satu penyebab 

mahasiswa mengalami academic burnout adalah stres akademik, yang 

muncul karena tekanan dalam dunia perkuliahan. Hal ini bisa 

menyebabkan terjadinya kejenuhan dan penurunan semangat belajar pada 

mahasiswa.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Yusriyah, 2020) menunjukkan 

bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi Academic Burnout adalah 

stres akademik. Tuntutan akademik yang semakin meningkat pada 

mahasiswa seringkali menimbulkan stres. Stres yang dirasakan terus 

menerus dan kronis dapat menyebabkan burnout. 

Menurut Azis & Bellinawati (dalam Kresnawan dkk, 2021) 

Keadaan stres akademik yang dialami maha siswa dapat timbul sebagai 

respon terhadap rangsangan yang ada seperti banyaknya tuntutan tugas 

yang harus segera diselesaikan. 

Dinamika akademik merupakan hal yang harus dihadapi khususnya 

bagi mahasiswa, mahasiswa harus menghadapi beragam tantangan dan 

hambatan dalam lingkungan akademik, termasuk tugas kuliah yang harus 

diselesaikan secara bersamaan, batas waktu pengumpulan tugas, jumlah 

tugas yang banyak, jadwal praktikum yang padat, interaksi dengan dosen 
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yang mungkin sulit, pencapaian target beban studi, hasil ujian yang 

mungkin kurang memuaskan, kegagalan dalam lulus mata kuliah tertentu, 

beban kerja tugas akhir skripsi, dan tanggung jawab lainnya. Tantangan ini 

dapat membuat mahasiswa merasa tidak nyaman, mengganggu konsentrasi, 

dan mengurangi kepuasan dalam kegiatan akademik, seperti yang 

disebutkan oleh Yuwanto (2011). Dengan banyaknya tuntutan dalam hal 

akademik, ini dapat menyebabkan perasaan jenuh dan kurangnya kepuasan 

dalam proses belajar-mengajar. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dan mencari hubungan stres akademik dengan 

academic burnout pada anggota Sanggar Seni Seulaweut Uin Ar-Raniry. 

Alasan peneliti memilih lokasi penelitian di Sanggar Seni Seulaweuet 

karna sejauh ini belum ditemukan penelitian terkait hubungan antara stres 

akademik dengan academic burnout pada anggota Sanggar Seni 

Seulaweuet Uin Ar-Raniry. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada 

hubungan antara stres akademik dengan academic burnout pada anggota 

Sanggar Seni Seulaweuet Uin ar-raniry?” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui hubungan antara 

stres akademik dengan academic burnout pada anggota Sanggar Seni 

Seulaweut Uin Ar-raniry. 



6 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis, sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini di harapkan dapat memberi sumbangan pengetahuan 

bagi pengembangan ilmu psikologi, terkhusus pada psikologi 

pendidikan dan memberikan sumbangan literatur dan pemikiran untuk 

pengembangan ilmu psikologi pendidikan yang berkaitan dengan stres 

akademik maupun academic burnout. 

b. Manfaat praktis 

1. Bagi Mahasiswa  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan tentang hal-hal 

apa saja yang dapat menyebabkan terjadinya academic burnout 

terutama pada mahasiswa yang menjadi anggota sanggar seni 

seulaweuet. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi untuk 

memperluas penelitiannya terkait stres akademik dan juga 

academic burnout. 

E. Keaslian Penelitian 

Berikut dijabarkan penelitian terdahulu terkait stres akademik 

dengan academic burnout yang menjadi pedoman atau panduan dalam 
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mengerjakan penelitian yang akan dilakukan nantinya. Beberapa hasil 

penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan antara stres akademik 

dengan academik burnout. 

Penelitian yang dilakukan oleh Selma Yusriyah (2020) dengan 

judul “Hubungan stres akademik dengan academic burnout pada 

mahasiswa program studi sarjana keperawatan universitas Bhakti 

Kencana”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan populasi 

penelitian adalah seluruh mahasiswa program studi sarjana keperawatan 

reguler sebanyak 816 mahasiswa. Teknik pepengambilan sampel Non-

Probability sampling dengan teknik Purposive Sampling. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada subjek 

penelitian yaitu anggota sanggar seni seulaweut. 

Selanjutnya, penelitian yang yang dilakukan oleh Fatmawati (2018) 

dengan judul “Hubungan antara kejenuhan belajar dengan stres akademik”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini 

berjumlah 91 siswa yang dipilih dengan menggunakan teknik random 

sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah skala stres 

akademik dan kejenuhan belajar. Data penelitian dianalisis dengan 

Korelasi Ganda dengan program Paket Statistik untuk Ilmu Sosial (SPSS) 

20.0 for Windows. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah terletak pada subjek penelitian yaitu anggota sanggar 

seni seulaweut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Namira Khamia Mu’tamiroh (2022) 

dengan judul “Hubungan Antara Self Efficacy dan Academic Burnout 
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Pada Mahasiswa Praktikum Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan 

Agung Semarang”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

populasi penelitian adalah mahasiswa strata 1 angkatan 2019 dan 2020 di 

fakultas psikologi universitas islam sultan agung semarang dengan jumlah 

sampel sebanyak 190 responden dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan Cluster Random Sampling. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu terletak pada variabel bebas yaitu self 

eficacy dan juga pada subjek penelitian yaitu anggota sanggar seni 

seulaweuet. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Cut Meurah Anggun 

Syafara (2022) dengan judul “Hubungan Stres Akademik Dengan Flow 

Akademik Pada Mahasiswa UIN Ar-Raniry”. Penelitian ini merupakan 

sebuah studi kuantitatif dengan metode korelasional. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling area 

atau cluster sampling. Jumlah sampel penelitian berjumlah 342 

mahasiswa/i. perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada variabel terikat yaitu flow akademik dan juga pada 

subjek penelitian yaitu anggota sanggar seni seulaweuet. 

Penelitian yang dilakukan oleh M. Ivan Aypi, Yun Nina Ekawati, 

Jelpa Periantalo (2022), dengan judul “Hubungan antara hardiness dengan 

academic burnout siswa kelas XI SMA negeri 1 kota Jambi pada masa 

pandemi covid-19”. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan korelasional. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 kota Jambi. Pengambilan sampel penelitian menggunakan 
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teknik purposive sampling dengan total 190 siswa. Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel bebas 

yaitu hardiness dan juga subjek penelitian yaitu anggota sanggar seni 

seulaweut. 

Berdasarkan literatur terkait berbagai penelitian yang telah 

dipaparkan di atas, belum ditemukan penelitian yang membahas atau 

mengkaji hubungan antara stres akademik dengan academic burnout pada 

anggota Sanggar Seni Seulaweuet UIN Ar-Raniry. Oleh karena itu, 

penelitian ini benar-benar dapat dipertanggung jawabkan keasliannya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Academic Burnout 

1. Definisi Academic Burnout 

Menurut (Khairani dan Ifdil, 2015). Burnout adalah suatu 

kondisi emosial ketika individu merasakan kelelahan dan jenuh secara 

fisik maupun emosional karena tingginya beban pekerjaan namun kaku, 

serta adanya tuntutan dalam mencapai hasil sesuai harapan meskipun 

bertentangan dengan realitas dalam pekerjaan tersebut. Burnout 

dikenal dengan istilah academic burnout, student burnout atau school 

burnout dalam bidang akademik yang artinya keadaan di mana satu 

atau lebih mahasiswa mengalami kelelahan dari harapan akademik, 

menjadi sinis dan murung, menunjukkan penurunan minat dalam 

kuliah dan pekerjaan rumah, dan percaya bahwa mereka tidak 

memadai sebagai mahasiswa (Schaufeli, dkk, 2002) 

Menurut (Setyowati et al., 2021) academic burnout adalah 

kondisi patologis individu yang ditunjukkan lelah secara mental, 

fisik,emosi karena merasa stres dengan tuntutan akademik, 

ketidakmampuan menyelesaikan tugas, keengganan untuk terlibat 

dalam kegiatan akademik dan tidak puas dengan tugas yang 

diselesaikan. 

Menurut (Zhang, dkk, 2007). academic burnout pada 

mahasiswa mengacu pada perasaan lelah karena tuntutan belajar 

(exhaustion), sikap 
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sinis dan acuh terhadap tugas sekolah (sinisme), dan perasaan tidak 

kompeten sebagai mahasiswa. (Maslach & Leiter, 1998) menyatakan 

bahwa burnout adalah rasa lelah baik dilihat dari emosional, fisik dan 

mental yang dipengaruhi dari lingkungan kerja ketat dan kaku. 

Tuntutan sehari-hari dari pekerjaan, keluarga, dan hal lainnya sebagai 

akibatnya menguras semangat, bahkan pencapaian dan kesuksesan 

suatu prestasi menjadi semakin sulit dicapai.

Schaufeli (2002) menyatakan bahwa lelah dan stres yang 

ditimbulkan karena pekerjaan yang sedang dilakukan oleh mahasiswa 

dalam studi ilmu psikologi biasa di sebut academic burnout. Schaufeli 

juga mendefinisikan academic burnout sebagai rasa kelelahan yang 

muncul akibat tuntutan belajar, sikap sinis terhadap tugas-tugas kuliah, 

dan pandangan negatif terhadap kemampuan mereka sebagai 

mahasiswa. Meskipun memiliki jumlah tugas yang sama, mahasiswa 

yang mengalami academic burnout percaya bahwa mereka terlalu 

berdedikasi terhadap tugas mereka. Jacobs dan Dodd (2003) juga 

mengartikan academic burnout merupakan salah satu sifat jenuh dan 

pengamalan subjektif kerja dengan beban berlebihan yang ada pada 

diri seseorang. Academic burnout juga di definisikan sebagai individu 

yang mengalami kelelahan karena persyaratan dan harapan belajar, 

sinisme yang membuat mereka ingin menghindari tugas akademik dan 

perasan yang tidak kompeten sebagai mahasiswa (Zhang, dkk, 2007). 

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai definisi academic 

burnout diatas, dapat disimpulkan bahwa academic burnout merujuk 



12 

 

 

 

pada perasaan kelelahan yang timbul akibat tantangan dalam mencapai 

tujuan akademik, keterbatasan waktu untuk belajar, sikap sinis 

terhadap tugas-tugas akademik, dan perasaan tidak mampu 

menyelesaikan tugas-tugas tersebut. 

2. Aspek-aspek Academic Burnout 

Beberapa aspek academic burnout menurut (Maslach & Leiter, 

1997) dibagi menjadi 3 aspek yaitu:  

a. Exhaustion (kelelahan) yaitu situasi yang dimana disebabkan oleh 

kewajiban akademik mahasiswa yang berat. Karena individu yang 

mengalami burnout masih merasa lelah walaupun sudah tidur, 

kekurangan atau kehabisan energi untuk melakukan aktivitas, dan 

tidak dapat menuntaskan masalah yang dihadapinya, dimensi ini 

dapat menimbulkan pola pikir jarak kognitif dan emosional dari 

tugas yang dihadapi. 

b. Cynicism/Depersonalization (sinisme/depersonalisasi) adalah 

keadaan di mana pesimisme berkembang dan minat intelektual 

menurun. Sinisme adalah mentalitas menempatkan upaya belajar 

seseorang di kejauhan. Sikap yang muncul biasanya seperti apatis, 

merendahkan, bolos kuliah, melalaikan tugas, bertindak kasar dan 

beranggapan buruk terhadap pengajar dan suasana universitas. 

c. Inefficacy/Reduced Personal Accomplishment (ketidakefektifan/ 

pencapaian pribadi berkurang) adalah keadaan yang membuat 

individu merasa tidak kompeten sebagai pembelajar. Inneficacy 
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muncul ketika individu gagal membuat kemajuan akademik yang 

diharapkan.  

Selanjutnya menurut (Schaufeli, dkk, 2002) ada 3 aspek dari 

academic burnout yaitu: 

a. Kelelahan (exhaustion) 

Item dalam dimensi ini berbicara tentang kelelahan tapi tidak 

secara spesifik menyebutkan individu lain, dimensi ini 

berkontribusi pada pengalaman kelelahan emosionaldan kelebihan 

beban. 

b. Sinisme  

Dimensi ini ditandai dengan sikap menjauhkan diri atau tidak 

tertarik pada perkuliahan yang dilakukan. 

c. Penurunan Efikasi Diri (Reduce of profesional efficacy) 

Komponen keberhasilan akademik baik sosial maupun non-sosial 

masuk dalam kategori ini, individu akan merasa tidak berdaya dan 

seolah-olah tanggung jawab yang di berikan membebani. Individu 

sering mengalami perasaan tidak mampu ketika merasa tidak 

efektif. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi academic burnout 

(Maslach, 2003) mengatakan bahwa terdapat enam faktor yang 

berpengaruh dalam muncul tidaknya burnout yaitu. 
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a. Workload (beban Kerja), dalam konteks perkuliahan dapat 

diartikan sebagai banyaknya tugas yang harus di selesaikan dalam 

waktu singkat. (Arlinkasari & Akmal, 2017). 

b. Control (pengawasan), control dalam konteks academic burnout 

adalah pengambilan keputusan terkait tugas-tugas perkuliahan yang 

dominan dipengaruhi oleh teman, dan dapat juga dipengaruhi oleh 

dosen serta peraturan-peraturan kampus (Arlinkasari & Akmal, 

2017). 

c. Reward (penghargaan), reward tidak mendapat apresisasi dari 

dosen, teman seperkuliahan, ataupun orang tua atas pencapaian 

akademik yang ia dapatkan (Arlinkasari & Akmal, 2017). 

d. Community (komunitas), mahasiswa tidak memiliki hubungan baik 

dengan teman-teman sekelas ataupun dosen sehingga mereka 

merasa kurang nyaman menjalankan perkuliahannya (Arlinkasari & 

Akmal, 2017). 

e. Value (nilai), dapat berupa ketidaksesuaian nilai-nilai yang 

mahasiswa anut dengan tuntutan perkuliahan (Arlinkasari & Akmal, 

2017). 

f. Fairness (keadilan), dapat terlihat ketika mahasiswa merasa 

diperlakukan secara tidak adil oleh pihak-pihak kampus 

(Arlinkasari & Akmal, 2017). 

Selain itu ada juga faktor lainnya yang dapat mempengaruhi 

academic burnout, seperti stres akademik. Hal itu dapat dibuktikan 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusriyyah (2023) yang 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dengan kekuatan 

korelasi sedang antara stres akademik dengan academic burnout pada 

mahasiswa program studi Sarjana Keperawatan Universitas Bhakti 

Kencana. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Xinhang Gao 

(2023) juga menunjukkan bahwa stres akademik pada remaja dapat 

mempengaruhi kelelahan akademik secara signifikan.  

B. Stres Akademik 

1. Definisi Stres Akademik 

Secara umum, stres dapat dipandang sebagai tuntutan dan 

perubahan yang dirasakan atau dialami seseorang (Gadzella & Masten, 

2005). Stres dapat dialami oleh setiap individu, tidak terkecuali siswa 

di SD, SMP, SMA, bahkan mahasiswa di perguruan tinggi (Suyono & 

triyono, 2016). Stres akademik diartikan sebagai respon tubuh terhadap 

tuntutan terkait akademik yang melebihi kemampuan adaptif 

mahasiswa. (Alsulami, 2018). 

Menurut Hardjana (1994) stres akademik adalah perasaan 

tegang yang dialami seseorang selama melakukan aktivitas belajar 

sebagai akibat dari banyaknya tuntutan tugas yang menumpuk dan 

harus dipenuhi oleh individu tersebut. Ketidakseimbangan antara 

tuntutan dari lingkungan dan sumber daya aktual inilah yang 

menyebabkan stres akademik pada mahasiswa. 

Menurut (Olejnik & Holschuh, 2007) stres akademik adalah 

suatu respon yang muncul karena terlalu banyaknya tuntutan tugas 
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yang harus di kerjakan. Stres akademik merupakan suatu stres yang 

dialami mahasiswa karena banyaknya tugas-tugas, persaingan dengan 

mahasiswa lain, kegagalan, buruknya hubungan dengan mahasiswa 

lain, dosen, keluarga atau masalah dirumah (Agolla & Ongori, 2009). 

Menurut (Fatmawati, 2018) stres akademik adalah persepsi 

seseorang terhadap stressor akademik dan bagaimana reaksi mereka 

yang terdiri dari reaksi fisik, emosi, perilaku dan kognitif terhadap 

stressor tersebut. 

Berdasarkan berbagai definisi di atas, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwasanya stres akademik merupakan suatu respon 

(afeksif, behavioral, fisiologikal, dan kognitif) yang muncul karena 

tekanan yang bersumber dari akademik, seperti interaksi guru dan 

siswa, keinginan untuk tampil menjadi yang terbaik, menejemen waktu 

belajar, pengaruh teman sebaya, banyaknya pengetahuan yang harus 

dikuasai serta ketakutan terjadinya kegagalan dibidang akademik. 

2. Aspek-aspek Stres Akademik 

Menurut Hardjana (1994) terdapat empat aspek stres akademik, 

yaitu:  

a. Fisikal  

Aspek fisikal berkaitan dengan hal-hal yang bersifat fisik dan 

tingkah laku individu yang dapat dilihat dan diamati. Seperti 

berkeringat, kaki bergetar, sakit kepala, dan jantung berdebar-debar. 
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b. Emosional  

Aspek emosional berkaitan dengan perasaan individu sebagai 

respon terhadap sesuatu. Aspek emosional yang berkaitan dengan stres 

akademik adalah mudah merasa sedih, frustasi dan marah, mood yang 

berubah dengan cepat serta terjadi burnout. 

c. Intelektual  

Aspek intelektual berkaitan dengan kemampuan seseorang 

untuk memperoleh ilmu pengetahuan baru. Aspek ini juga berkaitan 

dengan proses kognitif individu. Individu yang sedang mengalami 

stres akademik akan sulit untuk berkonsentrasi, mudah lupa dan 

terdapat penurunan kualitas kerja. 

d. Interpersonal  

Aspek interpersonal berkaitan dengan kemampuan seseorang 

untuk melakukan hubungan atau komunikasi dengan orang lain. 

Individu yang sedang mengalami stres akademik akan kesulitan untuk 

bersosialisasi. Hal ini dikarenakan individu mengalami kehilangan 

kepercayaan baik dengan diri sendiri maupun orang lain, mudah 

menyerang orang lain dan tidak mau disalahkan. 

(Gadzella & Masten, 2005) mengukur stres akademik dalam 

dua aspek, yakni stressor Akademik dan reaksi terhadap stressor 

akademik.  
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a. Stressor Akademik  

Stressor akademik merupakan peristiwa atau situasi 

(stimulus) yang menuntut penyesuaian diri di luar hal-hal yang 

biasa terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Stressor akademik terdiri 

dari 5 kategori sebagai berikut: 

1. Frustrations (frustasi), terjadi apabila kebutuhan pribadi 

terhambat dan siswa gagal dalam mencapai tujuan hidupnya. 

Frustasi dapat terjadi sebagai akibat dari keterlambatan, 

kegagalan, kesulitan sehari-hari, sumber daya manusia yang 

kurang, merasa terasing dalam lingkungan masyarakat, 

kekecewaan dalam berpacaran serta melewatkan kesempatan. 

2. Conflicts (konflik), muncul ketika siswa berada di bawah 

tekanan untuk memilih dua atau lebih hal yang berlawanan, 

seperti konflik antara dua pilihan, baik yang menyenangkan 

ataupun tidak menyenangkan dilihat dari sisi positif dan 

negatifnya. 

3. Pressure (tekanan), adalah stressor akademik yang dapat 

bersumber dari dalam diri maupun luar diri. Pressure dapat 

diartikan sebagai stimulus yang membuat siswa dapat 

mempercepat dan meningkatkan kinerjanya. Misalnya 
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kompetisi, aktivitas yang berlebihan, deadline tugas sekolah, 

dan hubungan interpersonal. 

4. Chances (perubahan), merupakan perilaku yang dimunculkan 

siswa karena disebabkan oleh beberapa hal, seperti adanya 

pengalaman yang tidak menyenangkan, perubahan dalam 

waktu bersamaan, dan perubahan hidup yang menggangu 

kehidupan individu. 

5. Self-imposed (keinginan diri), yaitu tentang bagaimana siswa 

membebani dirinya sendiri. Misalnya, keinginan untuk 

berkompetisi, dicintai semua orang, khawatir berlebihan, solusi 

permasalahan, kecemasan menghadapi ujian dan prokastinasi. 

b. Reaksi terhadap stressor akademik 

Selain stressor akademik, aspek kedua untuk mengukur 

stress akademik yaitu reaksi terhadap stressor akademik. Menurut 

Gadzella dan Masten (2005) reaksi terhadap stres terdiri dari empat 

kategori, yaitu: 

1. Physiological (reaksi fisiologis) menekankan hubungan antara 

pikiran dan fisik siswa. Pada umumnya ditandai dengan 

keluarnya keringat secara berlebihan, gemetar, gagap, bergerak 

dengan cepat, kelelahan, gangguan pencernaan, gangguan 

pernapasan, sakit punggung, reaksi pada kulit, sakit kepala, 

radang sendi, demam, berat badan berkurang atau berat badan 

bertambah. 
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2. Emotional (reaksi emosional)yang diamati dalam reaksi ini 

terhadap stress adalah emosi, seperi ketakutan, rasa bersalah, 

berduka, merasa kesal/ marah. 

3. Behavioral (reaksi perilaku) berkaitan dengan reaksi emosional 

siswa yang dapat memberikan reaksi seperti menangis, 

merusak diri, merokok berlebihan, cepat marah terhadap orang 

lain, menyakiti orang lain, mekanisme pertahanan dan 

menyendiri. 

4. Cognitive Appraisal (penilaian kognitif) mengarah pada 

pengalaman siswa terhadap stress dan penilaian kognitif siswa 

terhadap peristiwa stress yang kemudia memunculkan strategi 

yang dilakukan untuk mengatasi stress. Seperti, memikirkan 

dan menganalisa strategi yang efektif dan menganalisa 

masalah yang dialami. 

1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Stres Akademik 

Menurut Gadzella dan Baloglu (dalam Aryani, 2016) stress 

pada mahasiswa dapat bersumber dari dua, yaitu: 

a. Stres yang bersumber dari faktor internal, meliputi: 

1. Frustasi. Frustasi terjadi terjadi apabila tujuan dalam hidup 

memiliki hambatan dalam pencapaiannya. Dimana frustasi 

dapat bersumber dari dalam dan luar individu. 
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2. Konflik. Konflik muncul ketika siswa berada di bawah tekanan 

untuk memilih terhadap dua atau lebih hal yang berlawanan. 

3. Tekanan. Tekanan yang dialami siswa berasal dari dalam 

maupun luar diri atau keduanya. Misalnya ambisi siswa berasal 

dari dalam, namun terkadang dikuatkan oleh pihak luar. 

4. Self Imposed. Self Imposed yaitu tentang bagaimana siswa 

membebani dirinya sendiri. Misalnya, hasil ujian yang 

didapatkan siswa harus tinggi dan bias mengalahkan teman-

temannya. 

b. Stress yang bersumber dari faktor eksternal, meliputi: 

1. Keluarga. Bagaimana kondisi dan keadaan di dalam keluarga 

otomatis akan memberikan stress pada siswa. Kondisi dan 

keadaan yang dimaksud seperti konflik yang muncul dan 

peristiwa yang terjadi. Misalnya, orangtua yang bertengkar atau 

orangtua yang selalu sibuk di luar rumah 

2. Sekolah. Stress yang berkaitan dengan sekolah mencakup dua, 

(1) tekanan akademik (pengaruh lingkungan sekolah, seperti 

cara guru mengajar, tugas, mata pelajar, manajemen waktu, dan 

ujian) dan (2) tekanan sebaya (konflik, persainagn, diterima 

atau ditolak kelompok sebaya, atau lawan jenis) 

3. Lingkungan fisik. Hal ini berkaitan dengan kondisi alam dan 

sekitarnya yang membuat siswa tidak nyaman dan stress. 

Misalnya cuaca yang pana, membuat anak tidak dapat belajar 
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dengan nyaman, keramaian, atau lingkungan yang padat dan 

sesak sehingga anak tidak bias berkonsentrasi belajar. 

C. Hubungan Stres Akademik Dengan Academic Burnout 

Terdapat beberapa penelitian yang telah menunjukkan bahwa stres 

akademik tersebut dapat berpengaruh terhadap academic burnout. Burnout 

sendiri adalah penurunan emosional dan perilaku yang merupakan dampak 

dari terjadinya stress. Stress dapat menyebabkan munculnya emotional 

exhaustion yang merupakan manifestasi awal dari burnout. (Sarafino & Smith, 

2011). Stress akademik juga memiliki hubungan positif yang signifikan 

dengan academic burnout. 

Selain itu (Lee et al., 2014) menyebutkan bahwa untuk mencegah 

terjadinya academic burnout perlu dilakukan penurunan tingkat stress 

akademik. Tingkat stress yang meningkat disertai dengan strategi koping yang 

buruk menjadi kontributor dalam terjadinya burnout (Fares et al., 2016). 

Stress akademik menjadi salah satu prediktor terjadinya academic 

burnout. Beberapa faktor dari stress akan membuat mahasiswa merasa lelah, 

memiliki sikap sinis, merasa tidak terikat pada studi mereka dan merasa tidak 

kompeten sebagai mahasiswa. Hal ini menunjukan bahwa salah satu penyebab 

dari academic burnout karena ketidakmampuan mahasiswa untuk mengatasi 

stress tertentu (Lin & Huang, 2014). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Salma 

Yusriyyah (2023) tentang Hubungan antara stres akademik dengan academic 

burnout pada mahasiswa program studi keperawatan dab diperoleh hasil 
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Stres Akademik Academic 

Burnout 

bahwa kedua variabel berkorelasi positive yaitu dengan semakin rendah 

tingkat stres akademik maka semakin rendah pula tingkat academic burnout. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas terlihat bahwa adanya hubungan 

positif antara stres akademik dengan academic burnout. Hubungan kedua 

variabel secara deskripsi dapat dilihat pada gambar 2.1. 

 

  Variabel Independen               Variabel Dependen 

    X          Y 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

 

D. Hipotesis  

Berdasarkan kerangka konseptual, maka hipotesis dalam penelitian ini 

yaitu “Adanya hubungan positif antara stres akademik dengan academic 

burnout pada anggota Sanggar Seulaweuet UIN Ar-Raniry”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang merupakan 

metode-metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti 

hubungan antarvariabel. Variabel-variabel ini diukur dengan instrumen 

penelitian sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis 

berdasarkan prosedur statistik. Metode yang digunakan adalahkorelasional, 

yaitu untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan variabel 

terikat (Sugiyono, 2015). Hal ini untuk mengetahui hubungan stres akademik 

dengan academic burnout pada anggota Sanggar Seni Seulaweut UIN Ar-

Raniry.  

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian perlu 

diidentifikasi sebelum dilakukan uji coba hipotesis penelitian. Variabel bebas 

atau disebut juga variabel independen merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang memberikan sebab perubahan atau timbulnya 

variabel dependen (terikat). Sedangkan variabel terikat merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas 

(Sugiyono, 2015). Variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (x) : Stres Akademik 

2. Variabel Terikat (y) : Academic burnout 
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C. Definisi Operasional Variabel Penelitian  

1. Stres Akademik 

Stres akademik adalah kondisi psikologis yang timbul sebagai 

respons terhadap tuntutan dan tekanan yang ditemui dalam konteks 

pendidikan. Ini melibatkan pengalaman emosional dan fisik yang berkaitan 

dengan beban akademik, seperti tugas-tugas kuliah, ujian, atau ekspektasi 

tinggi yang dapat mengakibatkan ketidaknyamanan, kecemasan, dan 

dampak negatif terhadap kesejahteraan mahasiswa. 

Menurut (Gadzella & Masten, 2005) stres akademik merupakan 

suatu respon (afeksif, behavioral, fisiologikal, dan kognitif) yang muncul 

karena tekanan yang bersumber dari akademik. Stres akademik dalam 

penelitian ini diukur menggunakan aspek-aspek yang dikemukakan oleh 

Hardjana (1994) yang terdiri dari fisikal, emosional, intelektual, dan 

interpersonal.  

2. Academic Burnout 

Academic burnout adalah kondisi mental dan emosional yang 

timbul sebagai hasil dari tekanan akademik yang berlebihan dan tuntutan 

yang terus-menerus dalam lingkungan pendidikan. Ini mencakup perasaan 

kelelahan yang mendalam, kehilangan minat dan motivasi terhadap studi, 

serta perasaan putus asa atau tidak mampu mengatasi tugas-tugas 

akademik. 

Menurut Maslach dan Leiter (1998) academic burnout adalah pada 

perasaan kelelahan yang timbul akibat tantangan dalam mencapai tujuan 

akademik, keterbatasan waktu untuk belajar, sikap sinis terhadap tugas-
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tugas akademik, dan perasaan tidak mampu menyelesaikan tugas-tugas 

tersebut. Academic burnout dalam penelitian ini diukur menggunakan 

aspek-aspek yang dikemukakan oleh (Maslach & Leiter, 1998) yang terdiri 

dari tiga aspek yaitu exhaustion (kelelahan), cynicism/ depersonalization 

(sinisme/depersonalisasi), inefficacy/ reduced personal accomplishment 

(ketidakefektifan/ pencapaian pribadi berkurang). 

D. Subjek Penelitian  

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2015) populasi merupakan daerah generalisasi 

yang terdiri atas objek maupun subjek yang memiliki kualitas atau 

karakteristik yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari yang 

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 100 

mahasiswa UIN Ar-Raniry yang bergabung dalam Sanggar Seni 

Seulaweuet. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2015) sampel merupakan bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan pada peneliti ini adalah metode random sampling. 

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan tabel yang 

dikembangkan oleh Issac dan Michael dengan taraf kesalahan 5% dan 

tingkat kepercayaan 95%. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 100 

mahasiswa UIN Ar-Raniry yang bergabung dalam Sanggar Seni 

Seulaweuet yang apabila dilihat dari tabel Issac dan Michael maka jumlah 
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sampel yang digunakan adalah sebanyak 78 mahasiswa yang bergabung 

dalam Sanggar Seni Seulaweuet UIN Ar-Raniry. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Tahap awal yang dilakukan dalam menjalankan penelitian ini 

adalah mempersiapkan instrumen alat ukur untuk mengumpulkan data 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Alat ukur pada penelitian ini 

menggunakan skala stres akademik dan academic burnout yang disusun 

menggunakan skala likert. Sugiyono (2015) menyatakan dengan skala 

likert, maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel 

yang kemudian dijadikan titik tolak untuk menyusun skala sikap yang 

berisi pernyataan-pernyataan. 

Subjek diberikan pernyataan yang dipisahkan menjadi pernyataan 

favorable dan unfavorable dengan empat alternatif jawaban, yaitu Sangat 

Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). 

Pernyataan-pernyataan dibuat dalam bentuk skala dan disebarkan melalui 

google form kepada mahasiswa UIN Ar-Raniry yang bergabung dalam 

Sanggar Seni Seulaweut. 

1. Alat Ukur Penelitian 

Mempersiapkan alat ukur penelitian merupakan tahapan pertama 

yang dilakukan untuk mengumpulkan data penelitian. Alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa skala Stres Akademik dan skala 

Academic Burnout. Skala Stres Akademik disusun berdasarkan teori dan 

aspek-aspek dari (Hardjana, 1994), sedangkan skala Academic Burnout 

disusun berdasarkan teori dan aspek-aspek dari (Maslach & Leiter, 1997). 
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Sugiyono (2019) mengemukakan bahwasanya dengan menggunakan 

skala Likert pada penelitian, maka variabel yang diukur akan diuraikan 

menjadi indikator variabel. Kemudian indikator-indikator variabel yang 

telah disusun diuraikan lagi menjadi aitem-aitem instrumen penelitian. 

Azwar (2016) menjelaskan bahwa aitem-aitem dari skala yang 

telah disusun kemudian dipisahkan menjadi pernyataan favourable yaitu 

pernyataan yang mendukung dan unfavourable yaitu pernyataan yang 

tidak mendukung. Jenis skala yang digunakan yaitu dengan empat 

alternatif jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), 

dan Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 4 hingga 1 dapat diberikan untuk 

aitem favorable dan 1 hingga 4 untuk aitem unfavorable untuk keperluan 

analisis kuantitatif (Sugiyono, 2017). Skor tersebut dapat dilihat pada 

tabel 3.1. 

Tabel 3. 1 Skor Aitem Favorable dan Unfavorable 

Jawaban Favorable Unfavorable 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

 

a. Skala Stres Akademik 

Pada skala Stres Akademik peneliti mengambil aspek Stres 

Akademik dari Hardjana (1994), terdiri dari fisikal, emosional, intelektual, 

dan interpersonal. Aspek dan indikator skala Stres Akademik dapat dilihat 

pada tabel 3.2. 
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 Tabel 3. 2 Aspek dan Indikator Skala Stres Akademik 

Aspek Definisi Aspek Indikator 

Fisikal Aspek fisikal berkaitan 

dengan hal-hal yang 

bersifat fisik dan 

tingkah laku individu 

yang dapat dilihat dan 

diamati. Seperti kaki 

bergetar, sakit kepala 

dan jantung berdebar-

debar, 

a. Tingkah laku individu yang 

dapat diamati seperti sakit 

kepala 

b. Jantung berdebar-debar 

c. Kaki bergetar 

Emosional Aspek emosional 

berkaitan dengan 

perasaan individu 

sebagai respon 

terhadap sesuatu. 

Aspek emosional yang 

berkaitan dengan stres 

alademik adalah mudah 

merasa sedih, frustasi 

dan marah, mood yang 

beruah dengan cepat 

serta terjadi burnout.  

a. Mudah merasa sedih 

b. Mudah frustasi dan marah 

Intelektual  Aspek intelektual 

berkaitan dengan 

kemampuan seseorang 

untuk memperoleh 

ilmu pengetahuan baru. 

Aspek ini juga 

berkaitan dengan 

proses kognitif 

individu. Individu yang 

sedang mengalami stres 

akademik akan sulit 

untuk berkondentrasi, 

mudah lupa, dan 

terdapat penurunan 

kualitas kerja. 

a. Sulit untuk berkonsentrasi  

b. Mudah lupa 

Interpersonal  Aspek interpersonal 

berkaitan dengan 

kemampuan seseorang 

untuk melakukan 

a. Mudah menyerang orang 

lain  

b. Tidak mau disalahkan 
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hubungan atau 

komunikasi dengan 

orang lain. 

Individuyang sedang 

mengalami stres 

akademik akan 

kesulitan untuk 

bersosialisasi. Hal ini 

dikarenakan individu 

mengalami kehilangan 

kepercayaan baik 

dengan diri sendiri 

maupun orang lain, 

mudah menyerang 

orang lain dan tidak 

mau disalahkan.  

Berdasarkan uraian aspek dan indikator tersebut, maka disusunlah 

blue print skala Stres Akademik yang dapat dilihat pada tabel 3.3. 

Tabel 3. 3Blue print skala Stres Akademik 

No Aspek Indikator No. Aitem Total Bobot 

Favorable Unfavorable 

1 Fisikal  a. Sakit Kepala 1, 2 3 3 11% 

b. Jantung 

berdebar-

debar 

4, 5 6, 7 4 14% 

c. Kaki 

bergetar 

8, 10 9 3 11% 

2 Emosi

onal  

a. Mudah 

merasa sedih 

11, 12 13 3 11% 

b. Frustasi dan 

marah 

14 15 2 7% 

3 Intelek

tual  

a. Sulit 

berkonsentra

si 

16, 17 18, 19 4 14% 

b. Mudah lupa 20, 22 21 3 11% 

4 Interpe

rsonal  

a. Mudah 

menyerang 

orang lain 

23, 24 25, 26 4 14% 

b. Tidak mau 

disalahkan  

27 28 2 7% 

Total 16 12 28 100% 
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b. Skala Academic Burnout 

Pada Academic Burnout peneliti mengambil aspek dari (Maslach & 

Leiter, 1997) yang meliputi exhaustion (kelelahan), 

cynicism/depersonalization (sinisme/depersonalisasi), inefficacy/reduced 

personal accomplishment (ketidakefektifan/pencapaian pribadi berkurang). 

Aspek dan indikator tersebut dapat dilihat pada tabel 3.4. 

Tabel 3. 4 Aspek dan Indikator Skala Academic Burnout   

Aspek Definisi Aspek Indikator 

Exhaustion (Kelelahan) Situasi yang dimana 

disebabkan oleh 

kewajiban akademik 

mahasiswa yang 

berat. Karena 

individu yang 

mengalami burnout 

masih merasa lelah 

walaupun sudah 

tidur, kekurangan 

atau kehabisan 

energi untuk 

melakukan aktivitas, 

dan tidak dapat 

menuntaskan 

masalah yang 

dihadapinya, 

dimensi ini dapat 

menimbulkan pola 

pikir jarak kognitif 

dan emosional dari 

tugas yang dihadapi. 

a. Kewajiban 

akademik 

mahasiswa 

yang berat 

b. Merasa lelah 

walaupun 

sudah tidur 

c. Kekurangan 

atau 

kehabisan 

energi untuk 

melakukan 

aktivitas 

Cynicism/Depersonalization 

(Sinisme/depersonalisasi) 

Keadaan dimana 

pesimisme 

berkembang dan 

minat intelektual 

menurun. Sinisme 

adalah mentalitas 

menempatkan upaya 

a. Keadaan 

dimana 

pesimisme 

berkembang 

dan minat 

intelektual 

menurun 
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belajar seseorang di 

kejauhan. Sikap 

yang muncul 

biasanya seperti 

apatis, merendahkan, 

bolos kuliah, 

melalaikan tugas, 

bertindak kasar dan 

beranggapan buruk 

terhadap pengajar 

dan suasana 

universitas. 

Inefficacy/Reduced Personal 

Accomplishment 

(Ketidakefektifan/pencapaian 

pribadi berkurang) 

Keadaan yang 

membuat individu 

merasa tidak 

kompeten sebagai 

pembelajar. 

Inefficacy muncul 

ketika individu gagal 

membuat kemajuan 

akademik yang 

diharapkan. 

a. Merasa 

tidak 

kompeten 

sebagai 

pembelajar 

 

Berdasarkan uraian aspek indikator tersebut, maka disusunlah blue 

print skala Academic Burnout yang dapat dilihat pada tabel 3.5. 

Tabel 3. 5 Blue Print Skala Academic Burnout 

No Aspek Indikator No. Aitem Total Bobot 

Favorable  Unfavorable  

1 Exhaustion 

(Kelelahan) 

a. Kewajiban 

akademik 

yang berat 

1, 2 3, 4 4 19% 

b. Merasa 

lelah 

walaupun 

sudah tidur 

5, 6 7, 8 4 19% 

c. Kekuranga

n atau 

kehabisan 

energi 

untuk 

melakukan 

aktivitas 

9, 10 11 3 13% 
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2 Cynicism/ 

Depersonaliz

ation 

(Sinisme/ 

depersonalisa

si) 

a. Keadaan 

dimana 

pesimisme 

berkemban

g dan minat 

intelektual 

menurun 

12, 13, 14 15, 16 5 22% 

3 Ineffecacy/ 

Reduced 

Personal 

Accomplishm

ent 

(Ketidakefek

tifan/ 

pencapaian 

pribadi 

berkurang 

a. Merasa 

tidak 

kompeten 

sebagai 

pembelajar 

17, 18, 

20, 21 

19, 22 6 27% 

Total 13 9 22 100% 

 

2. Uji Validitas 

Azwar (1987) menjelaskan bahwa validitas adalah seberapa tinggi 

kepercayaan terhadap kesimpulan penelitian yang sangat tergantung pada 

akurasi dan kecermatan data yang diperoleh. Dalam penyusunan laporan ini 

validitas yang digunakan adalah validitas isi yang menunjukkan sejauh 

mana aitem-aitem dalam tes mencakup keseluruhan kawasan ini yang 

hendak diukur oleh tes tersebut yang isinya harus tetap relevan dan tidak 

keluar dari batasan pengukuran. Uji validitas dilakukan menggunakan 

product moment dengan bantuan program SPSS (Statistical package for 

social science) versi 22 for windows. 

Aitem-aitem yang secara teoritik telah dianggap baik dan layak 

masih memerlukan penilaian empirik berupa bukti adanya validitas isi yang 

disimpulkan berdasarkan hasil analisis statistik terhadap kelayakan isi aitem 

sebagai penjabaran dari indikator keperilakuan dari atribut yang diukur. 

Penilaian ini bersifat kualitatif dan judggemental yang dilaksanakan oleh 
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suatu panel experts, bukan dari perancangan tes atau aitem sehingga 

menghasilkan validitas logis. Skala yang telah disusun akan dinilai oleh 

experts review dengan kualifikasi lulus strata 2 (S2) dan memiliki keahlian 

dibidang psikologi. Seberapa tinggi kesepakatan penilaian antara experts 

yang melakukan penilaian kelayakan terhadap suatu aitem akan dapat 

diestimasi dan dapat dikuantifikasikan dan statistiknya merupakan indikator 

validitas isi dan validitas isi tes (Azwar, 2016). 

Untuk mengukur validitas isi aitem, Lawshe (dalam Azwar, 2016) 

merumuskan dengan Content Validity Ratio (CVR) yang diperoleh dari data 

hasil penilaian para ahli yang disebut Subject Matter Experts (SME) yang 

menyatakan apakah aitem dalam skala esensial untuk mendukung tujuan 

pengukuran skala tes yang bersangkutan. Statistik Content Validity Ratio 

(CVR) dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

CVR = Content Validity Rasio 

ne  = Banyaknya SME yang menilai suatu aitem 

‘esensial’  

n   = Banyaknya SME yang melakukan penilaian 

 

Angka CVR bergerak antara -1.00 sampai +1.00 dengan CVR = 0,00 

berarti bahwa 50% dari SME (Subject Matter Experts) dalam panel 

menyatakan aitem adalah esensial dan valid. 

a. Komputasi Skala Stres Akademik 
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Hasil komputasi CVR dari skala Stres Akademik berdasarkan 

penilaian dari tiga experts review dengan menggunakan metode expert 

judgement, untuk melihat suaru aitem relevan atau tidak relevan digunakan 

sebagai alat ukur. Maka dari itu hasil yang diperoleh dapat dilihat pada 

tabel 3.6. 

Tabel 3. 6 Koefisien CVR Stres Akademik 

Aite

m 

Koefisie

n CVR 

Aite

m 

Koefisie

n CVR 

Aite

m 

Koefisie

n CVR 

Aite

m 

Koefisie

n CVR 

1 1 8 1 15 1 22 1 

2 1 9 1 16 1 23 1 

3 1 10 1 17 1 24 1 

4 1 11 1 18 1 25 1 

5 1 12 1 19 1 26 1 

6 1 13 1 20 1 27 1 

7 1 14 1 21 1 28 1 

 

Berdasarkan hasil dari nilai SME yang diperoleh pada skala Stres 

Akademik dari tabel di atas memperlihatkan bahwa semua koefisien CVR 

di atas nol (0) sehingga semua aitem dinyatakan valid. 

b. Komputasi Skala Academic Burnout  

Hasil komputasi CVR dari skala Academic Burnout berdasarkan 

penilaian dari tiga expert review dengan menggunakan metode expert 

judgement, untuk melihat suatu aitem relevan atau tidak relevan digunakan 

sebagai alat ukur. Maka dari itu hasil yang diperoleh dapat dilihat pada 

tabel 3.7. 

Tabel 3. 7 Koefisien CVR Skala Academic Burnout 

Aitem Koefisien CVR Aitem Koefisien CVR 

1 1 12 1 

2 1 13 1 

3 1 14 1 
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4 1 15 1 

5 1 16 1 

6 1 17 1 

7 1 18 1 

8 1 19 1 

9 1 20 1 

10 1 21 1 

11 1 22 1 

 

Berdasarkan hasil dari nilai SME yang diperoleh pada skala Academic 

Burnout dari tabel diatas memperlihatkan bahwa semua koefisien CVR di atas nol 

(0) sehingga semua aitem dinyatakan valid. 

3. Uji Daya Beda Aitem 

Uji daya beda aitem dilakukan untuk melihat sejauh mana aitem 

mampu membedakan antara individu atau kelompok individu yang 

memiliki atribut dengan yang tidak memiliki atribut yang akan diukur 

(Azwar, 2016). Uji daya diskriminasi aitem dilaksanakan dengan 

menghitung koefisien korelasi antara distribusi skor aitem dengan 

distribusi skor itu sendiri. Selanjutnya pemilihan aitem berdasarkan pada 

nilai korelasi aitem-total yang memiliki minimal daya diskriminasi ≥ 0.30 

(Azwar, 2016). Sedangkan aitem yang berada dibawah koefisien korelasi 

tersebut akan dianggap gugur. Akan tetapi, apabila aitem yang diterima 

ternyata masih tidak bisa memenuhi jumlah yang diinginkan, maka 

ketentuan koefisien korelasi aitem dapat diturunkan menjadi 0,25. (Azwar, 

2012). Perhitungan daya beda aitem menggunakan koefisien korelasi 

product moment dari Pearson dibantu dengan menggunakan program 

SPSS versi 22.0 for windows (Azwar, 2012). 
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a. Skala Stres Akademik  

Hasil analisis daya beda aitem Skala Stres Akademik dapat dilihat pada 

tabel 3.8. 

Tabel 3. 8 Koefisien Daya Beda Item Skala Stres Akademik 

Aitem rix Aitem rix Aitem rix Aitem rix 

1 0,601 8 0,334 15 0,115 22 0,408 

2 0,673 9 0,727 16 0,660 23 0,602 

3 0,056 10 0,476 17 0,692 24 0,629 

4 0,398 11 0,637 18 0,791 25 0,776 

5 0,673 12 0,546 19 0,274 26 0,794 

6 0,465 13 0,320 20 0,301 27 0,779 

7 0,503 14 0,264 21 0,556 28 0,739 

 

Berdasarkan koefisien korelasi uji daya beda aitem skala Stres 

Akademik diatas menunjukkan bahwa tidak semua aitem mencapai 

koefisien korelasi atau uji daya beda aitem > 0,25. Terdapat dua aitem 

yang dinyatakan gugur karena memiliki uji daya beda aitem rendah > 0,25 

yaitu aitem nomor 3 dan 15. Oleh karena itu aitem yang terpilih berjumlah 

26 aitem yang ditunjukkan pada blue print akhir skala Stres Akademik 

yang dapat dilihat pada tabel 3.9. 

Tabel 3. 9 Blue Print akhie Skala Stres Akademik 

No Aspek Indikator No. Aitem Total Bobot 

Favorable Unfavorable 

1 Fisikal  d. Sakit 

Kepala 

1, 2 - 2 8% 

e. Jantung 

berdebar-

debar 

3, 4 5, 6 4 16% 

f. Kaki 

bergetar 

7, 9 8 3 11% 

2 Emosional  c. Mudah 

merasa 

sedih 

10, 11 12 3 11% 

d. Frustasi 

dan marah 

13 - 1 3% 

3 Intelektual  c. Sulit 

berkonsentr

14, 15 16, 17 4 16% 
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asi 

d. Mudah lupa 18, 20 19 3 11% 

4 Interperson

al  

c. Mudah 

menyerang 

orang lain 

21, 22 23, 24 4 16% 

d. Tidak mau 

disalahkan  

25 26 2 8% 

Total 16 10 26 100% 

 

b. Skala Academic Burnout 

Hasil analisis daya beda aitem Skala Academic Burnout dapat dilihat pada 

tabel 3.10 

Tabel 3. 10 Koefisien Daya Beda Item Skala Academic Burnout 

Aitem rix Aitem rix 

1 0,837 12 0,664 

2 0,632 13 0,672 

3 0,816 14 0,888 

4 0,801 15 0,794 

5 0,380 16 0,833 

6 0,393 17 0,753 

7 0,827 18 0,877 

8 0,619 19 0,841 

9 0,754 20 0,676 

10 0,845 21 0,846 

11 0,750 22 0,837 

 

Berdasarkan koefisien korelasi uji daya beda aitem Skala Academic 

Burnout diatas menunjukkan bahwa semua aitem mencapai koefisien 

korelasi atau uji daya beda aitem > 0,25. Oleh karena itu aitem yang terpilih 

berjumlah 22 aitem, yang ditunjukkan pada blue print akhir Skala Academic 

Burnout yang dapat dilihat pada tabel 3.11. 
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Tabel 3. 11 Blue Print Akhir Skala Academic Burnout 

No Aspek Indikator No. Aitem Total Bobot 

Favorable  Unfavorable  

1 Exhaustion 

(Kelelahan) 

a. Kewajib

an 

akademi

k yang 

berat 

1, 2 3, 4 4 19% 

b. Merasa 

lelah 

walaupu

n sudah 

tidur 

5, 6 7, 8 4 19% 

c. Kekuran

gan atau 

kehabis

an 

energi 

untuk 

melakuk

an 

aktivitas 

9, 10 11 3 13% 

2 Cynicism/ 

Depersonali

zation 

(Sinisme/ 

depersonalis

asi) 

a. Keadaa

n 

dimana 

pesimis

me 

berkem

bang 

dan 

minat 

intelekt

ual 

menuru

n 

12, 13, 14 15, 16 5 22% 

3 Ineffecacy/ 

Reduced 

Personal 

Accomplish

ment 

(Ketidakefe

ktifan/ 

pencapaian 

pribadi 

berkurang 

a. Merasa 

tidak 

kompet

en 

sebagai 

pembela

jar 

17, 18, 

20, 21 

19, 22 6 27% 

Total 13 9 22 100% 
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4. Uji Reliabilitas 

Kaplan dan Sacuzzo (2012) menjelaskan bahwa reliabilitas 

mengutamakan pada konsistensi dari hasil pengukuran. Apabila sebuah alat 

ukur digunakan oleh individu ataupun kelompok individu yang berbeda 

dalam waktu yang sama atau waktu yang berbeda, maka reliabilitasnnya 

akan tetap sama. Tinggi rendahnya reliabilitas secara empirik akan 

ditunjukkan oleh koefisien reabilitas, semakin tinggi koefisien korelasi hari 

ukur dua alat paralel, maka konsistensi keduanya akan semakin baik. 

Koefisien realibitas secara teoritis berkisar antara 0-1. Azwar (2021) 

menyatakan bahwa reliabilitas merupakan salah satu ciri atau karakter 

utama instrumen pengukuran yang baik. Reliabilitas yang dianggap cukup 

memuaskan apabila menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0.7. 

Setelah dilakukan uji try out, analisis tahap pertama pada skala stres 

akademik diperoleh nilai α = 0,926 dengan total 28 aitem, kemudian peneliti 

menggugurkan aitem-aitem yang memiliki nilai uji daya beda yang rendah 

dan melakukan analisis tahap kedua sehingga di peroleh nilai α = 0,952 

dengan total 26 aitem. Disamping itu hasil uji reliabilitas pada tahap 

pertama skala Academic Burnout di peroleh nilai α = 0,967 dengan total 22 

aitem. Kemudian peneliti melanjutkan penelitian dengan aitem yang sama 

dikarenakan tidak ada aitem yang gugur. Pada analisis tahap kedua skala 

Academic Burnout di peroleh nilai α = 0,954 dengan total 22 aitem. 
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F. Teknik Pengolahan Data 

1. Proses Pengolahan Data 

Pengolahan data adalah kegiatan lanjutan setelah pengumpulan 

data dilakukan. Fatihuddin (2020) menjelaskan bahwa pengolahan data 

adalah proses mengumpulkan data angka menggunakan rumusan atau 

teknik tertentu yaitu: 

a. Editing  

Editing merupakan proses memeriksa kejelasan dan kelengkapan 

pengisian instrumen pengumpulan data. Proses editing ini dilakukan 

dengan maksud untuk mencari kesalahan dalam kuesioner yang telah diisi 

oleh responden. Pemeriksaan editing dilakukan terhadap jawaban yang 

telah ada dalam kuesioner dengan memperhatikan hal-hal meliputi: 

kelengkapan pengisian jawaban, kejelasan tulisan, kejelasan makna 

jawaban, serta kesesuaian antar jawaban. Proses editing merupakan proses 

peneliti melakukan klarifikasi, keterbacaan, konsistensi dan kelengkapan 

data yang sudah terkumpul. 

b. Coding  

Coding merupakan proses identifikasi dan kualifiasi dari setiap 

pertanyaan dalam istrumen pengumulan data berdasarkan variabel-variabel 

dengan memberikan kode atau angka. Proses coding yang dilakukan 

peneliti pada Microsoft Excel yaitu melakukan pengkodean pada jawaban 

sampel sesuai dengan ketentuan jawaban favorable dan unfavorable. 
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c. Kalkulasi  

Kalkulasi adalah proses menghitung data yang telah dikumpulkan 

dengan cara-cara seperti menambah, mengurangi, membagi, atau 

mengkalikan yang dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel. 

d. Tabulasi  

Tabulasi adalah mencatat atau memasukkan data ke dalam induk 

penelitian. Penelitian ini menggunakan program komputer seperti 

Microsoft Word, Microsoft Excel dan program SPSS versi 22.0 for 

Windows. Kuesioner yang telah diisi dimasukkan ke dalam program-

program komputer tersebut. Proses tabulasi yang dilakukan peneliti yaitu 

memindahkan hasil data penelitian yang telah di coding favorable dan 

unfavobrable di Microsoft Excel dipindahkan ke SPSS versi 25.0 for 

Windows untuk analisis data. 

2. Uji Prasyarat 

 

a. Uji normalitas 

Gunawan (2015) Uji normalitas sebaran merupakan teknik yang 

digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal 

jika nilai signifikansi (p) hitung lebih besar dari nilai signifikansi (p) tabel 

0,05 (p>0,05), dengan menggunakan rumus kolmogrov smirnov. 

b. Uji linearitas  

Uji linearitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui 

apakah dua variabel secara signifikan mempunyai hubungan yang linier 
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atau tidak. Uji linieritas pada SPSS menggunakan uji linieritas lajur F 

deviation from linierity, dikatakan mempunyai hubungan yang linier 

apabila nilai signifikan besar dari 0,05 (p > 0,05). 

Sedangkan jika menggunakan test for linearity, dua variabel 

dikatakan mempunyai hubungan yang dapat ditarik lurus apabila nilai 

signifikansi pada linearitas kurang dari 0,05. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan uji linieritas test for linearity dan didapatkan hasil bahwa 

terdapat hubungan yang linier antara variabel Stres Akademik dengan 

Academic Burnout karena nilai signifikansi kurang dari 0,05 (p < 0,05). 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan setelah terpenuhinya 

uji normalitas dan linearitas. Untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini, bahwa Stres Akademik berkorelasi dengan Academic 

Burnout Pada Anggota Sanggar Seni Seulaweuet UIN Ar-raniry dilakukan 

menggunakan analisis statistik korelasi rank dari spearman’s dengan 

tujuan untuk melihat kekuatan hubungan antara dua variabel dan 

mengetahui signifikan atau tidaknya hubungan kedua variabel tersebut. 

Jika angka signifikansi < 0,05 artinya ada hubungan yang signifikan antara 

kedua variabel tersebut. Analisis penelitian data yang dipakai adalah 

dengan bantuan komputer program SPSS version 22.0 for Windows 

(Sarwono, 2006). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 

1. Administrasi Penelitian 

Pagi hari senin tanggal 20 Mei 2024 peneliti mempersiapkan surat 

izin penelitian yang dikeluarkan oleh Fakultas Psokologi. Peneliti 

mendatangi ruang akademik Fakultas Psikologi UIN Ar-raniry, kemudian 

meminta pihak akademik untuk dibuatkan surat izin penelitian. 

Selanjutnya peneliti langsung mendownload surat izin penelitian dan 

menyerahkan surat izin penelitian tersebut pada hari selasa tanggal 21 Mei 

2024 kepada ketua Sanggar Seni Seulaweuet UIN Ar-Raniry Banda Aceh.  

2. Pelaksanaan Uji Coba Alat Ukur Penelitian 

Uji coba alat ukur penelitian pada penelitian ini dilakukan pada 

anggota Sanggar Putroe Phang Universitas Syiah Kuala melalui link 

google form https://forms.gle/KdFRC28aBnkiF6KW8. Uji coba dilakukan 

selama 4 hari, mulai dari tanggal 14 Mei sampai dengan 17 Mei 2024. 

Pada uji coba alat ukur penelitian dalam menetapkan jumlah 

sampel uji coba, tidak ada ketentuan pasti mengenai jumlah sampel. 

Azwar, S. (2016) menyatakan secara statistik jumlah sampel yang lebih 

dari 60 orang sudah cukup banyak. Oleh karena itu, peneliti menggunakan 

60 mahasiswa anggota Sanggar Putroe Phang Universitas Syiah Kuala 

sebagai sampel pada uji coba alat ukur. Aitem yang diuji cobakan terdiri 

dari 28 aitem 

https://forms.gle/KdFRC28aBnkiF6KW8
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pernyataan pada skala Stres Akademik dan 22 aitem pernyataan pada skala 

Academic Burnout. 

Setelah melakukan uji coba, peneliti melakukan olah data mentah 

melalui Microsoft Excel dan analisis data dengan bantuan IBM SPSS 

Statistics 22. Setelah 

melakukan analisis data dari hasil uji coba, selanjutnya peneliti membuang 

aitem-aitem pernyataan yang gugur, yaitu aitem yang memiliki nilai 

Corrected Item-Total Correlation <0,25. Aitem-aitem pernyataan yang 

gugur tidak dimasukkan lagi dalam skala yang akan digunakan dalam 

penelitian. 

3. Pelaksanaan penelitian 

Setelah membuang aitem-aitem pernyataan yang sudah gugur, 

selanjutnya peneliti membuat blue print baru dan meminta link google 

form melalu staf Program Studi Psikologi. Penelitian dilaksanakan mulai 

tanggal 21 Mei-25 Mei 2024 melalui link google form  

https://forms.gle/PZ4aSpeivSMsmPXf8. 

Dalam melakukan penelitian, peneliti membagikan link google 

form tersebut melalui chat dan grup whatsapp. Sekitaran 5 hari setelah 

menyebar link google form peneliti merasa responden yang sudah mengisi 

sudah memenuhi target peneliti, sehingga peneliti bisa melanjutkan proses 

memindahkan data google form ke excel.  

https://forms.gle/PZ4aSpeivSMsmPXf8
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B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Demografi Penelitian 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 Mahasiswa 

UIN Ar-raniry yang bergabung dalam Sanggar Seni Seulaweuet, 

dengan sampel yang digunakan berjumlah 78 mahasiswa. Berikut data 

sampel demografi penelitian.  

a. Subjek Berdasarkan Jurusan 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data mahasiswa dengan 

jurusan Komunikasi Penyiaran Islam berjumlah 13 mahasiswa dengan 

persentase 16%,  Bimbingan Konseling Islam, Pendidikan Bahasa 

Inggris, dan Manajemen Dakwah masing-masing terdapat 5 mahasiswa 

dengan persentase 7% per-satu jurusan, Ilmu Perpustakaan, Hukum 

Ekonomi Syariah, Pendidikan Agama Islam, Manajemen Pendidikan 

Islam, Hukum Keluarga, Pendidikan Guru Madrasah Ibtidayah, dan 

Ilmu Ekonomi masing-masing terdapat 4 mahasiswa dengan 

persentase 5% per-satu jurusan, Sosiologi, Psikologi, Ilmu Hukum, 

Ekonomi Syariah, Perbankan Syariah, dan pendidikan matematika 

masing-masing terdapat 3 mahasiswa dengan persentase 4% per-satu 

jurusan, Perbandingan Mazhab Dan Hukum, dan Biologi masing-

masing terdapat 2 mahasiswa dengan persentase 2% per-satu jurusan. 

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa subjek yang mendominasi 

pada penelitian ini adalah Mahasiswa Jurusan Komunikasi Penyiaran 

Islam. Pemaparan diatas dapat dilihat pada tabel 4.1.  

Tabel 4. 1 Data Demografi Subjek Penelitian Kategorisasi Jurusan 
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Jurusan Jumlah (n) Persentase% 

Komunikasi Penyiaran Islam 13 16% 

Bimbingan Konseling Islam 5 7% 

Pendidikan Bahasa Inggris 5 7% 

Manajemen Dakwah 5 7% 

Ilmu Perpustakaan  4 5% 

Hukum Ekonomi Syariah  4 5% 

Pendidikan Agama Islam 4 5% 

Manajemen Pendidikan Islam 4 5% 

Hukum Keluarga 4 5% 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidayah 4 5% 

Ilmu Ekonomi 4 5% 

Sosiologi 3 4% 

Psikologi 3 4% 

Ilmu Hukum 3 4% 

Ekonomi Syariah 3 4% 

Perbankan Syariah 3 4% 

Pendidikan Matematika 3 4% 

Perbandingan Mazhab dan Hukum 2 2% 

Biologi 2 2% 

Jumlah 78 100% 

 

b. Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan subjek laki-laki 

berjumlah 29 orang dengan persentase 37,2% dan subjek perempuan 

berjumlah 49 orang dengan persentase 62,8%. Maka dapat disimpulkan 

bahwa subjek yang mendominasi dalam penelitian ini adalah subjek 

berjenis kelamin perempuan. Data demografi jenis kelamin dapat dilihat 

pada tabel 4.2. 

Tabel 4. 2 Data Demografi Sampel Penelitian Kategori Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah (n) Persentase% 

Laki-laki 29 37,2% 

Perempuan 49 62,8% 

Jumlah 78 100% 
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c. Subjek Berdasarkan Usia 

Subjek berdasarkan usia didominasi oleh usia 22 tahun yang 

berjumlah 27 orang dengan persentase 32,7%. Kemudian dilanjutkan 

dengan subjek yang berusia 21 tahun berjumlah 17 orang dengan 

persentase 21,2%, subjek berusia 20 tahun berjumlah 14 orang dengan 

persentase 18,9%, subjek berusia 23 tahun berjumlah 11 orang dengan 

persentase 14,5%, subjek berusia 19 tahun berjumlah 5 orang dengan 

persentase 7,2%, subjek berusia 24 tahun berjumlah 3 orang dengan 

persentase 3,9%, dan subjek berusia 18 tahun berjumlah 1 orang dengan 

persentase 1,4%. Pemaparan diatas dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4. 3 Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Usia 

Usia Jumlah (n) Persentase% 

18 Tahun 1 1,4% 

19 Tahun 5 7,2% 

20 Tahun 14 18,9% 

21 Tahun 17 21,2% 

22 Thun 27 32,7% 

23 Tahun 11 14,5% 

24 Tahun 3 3,9% 

Jumlah 78 100% 

 

2. Data Kategorisasi 

a. Skala Stres Akademik 

Hasil analisis data deskriptif yang digunakan untuk melihat 

deskripsi data hipotetik (yang mungkin terjadi) dan data empirik 

(berdasarkan kenyataan di lapangan) dari variabel Stres Akademik dapat 

dilihat pada tabel 4.4. 
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Tabel 4. 4 Deskripsi Data Penelitian Skala Stres Akademik 

Variabel Data Hipotetik Data Empirik 

Stres 

Akademik 

Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD 

104 26 65 13 95 29 77,5 14,3 

 

Keterangan Rumus Skor Hipotetik:  

Xmin (Skor minimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai 

terendah dari pembobotan pilihan jawaban.  

Xmaks (Skor maksimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan 

nilai tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.  

M (Mean) = Dengan rumus μ (skor maks + skor min): 2  

SD (Standar Deviasi) = Dengan rumus s = (skor maks – skor min): 6 

 

Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel analisis 

deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban minumal adalah 

26, maksimal 104, mean 65 dan standar deviasi 13. Sementara data 

empirik menunjukkan jawaban minimal 29, maksimal 95, mean 77,4 dan 

standar deviasi 14,3. Deskripsi data hasil penelitian tersebut dapat 

dijadikan batasan dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri 

dari tiga kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi dengan metode 

kategorisasi jenjang (ordinal). 

Berikut ini rumus pengkategorisasian: 

Rendah: X < (M – 1SD) 

Sedang: (M – 1SD) ≤ X < (M + 1SD) 

Tinggi: (M + 1SD) ≤ X 

Keterangan: 

M: Means empirik pada skala 

SD: Standar deviasi 

X: Rentang butir pernyataan 
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Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka 

didapat hasil kategorisasi Skala Stres Akademik adalah sebagaimana 

pada tabel 4.5. 

Tabel 4. 5 Kategorisasi Skala Stres Akademik 

Kategorisasi Interval Jumlah Presentase 

Rendah X<63 6 7,7% 

Sedang 63≤X<92 44 56,4% 

Tinggi 92≤X 28 35,9% 

 

Hasil kategorisasi skala Stres Akademik pada Anggota Sanggar 

Seni Seulaweuet UIN Ar-raniry secara keseluruhan menunjukkan 

bahwasanya mahasiswa/i anggota Sanggar Seni Seulaweuet dengan 

tingkat Stres Akademik yang rendah berjumlah 6 mahasiswa (7,7%). 

Mahasiswa dengan tingkat Stres Akademik sedang berjumlah 44 

mahasiswa (56,4%) dan mahasiswa dengan tingkat Stres Akademik yang 

tinggi berjulah 28 mahasiswi (35,9%). 

b. Skala Academic Burnout 

Hasil analisis data deskriptif yang digunakan untuk melihat 

deskripsi data hipotetik (yang mungkin terjadi) dan data empirik 

(berdasarkan kenyataan di lapangan) dari vaariabel Stres Academic dapat 

dilihat pada tabel 4.6. 

Tabel 4. 6 Deskripsi Data Penelitian Skala Academic Burnout 

Variabel Data Hipotetik Data Empirik 

Academic 

Burnout 

Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD 

88 22 99 11 77 22 60,8 13,2 
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Keterangan Rumus Skor Hipotetik:  

Xmin (Skor minimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai 

terendah dari pembobotan pilihan jawaban.  

Xmaks (Skor maksimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan 

nilai tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.  

M (Mean) = Dengan rumus μ (skor maks + skor min): 2  

SD (Standar Deviasi) = Dengan rumus s = (skor maks – skor min): 6 

 

Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel analisis 

deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban minumal adalah 

22, maksimal 88, mean 99 dan standar deviasi 11. Sementara data empirik 

menunjukkan jawaban minimal 22, maksimal 77, mean 60,8 dan standar 

deviasi 13,2. Deskripsi data hasil penelitian tersebut dapat dijadikan 

batasan dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga 

kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi dengan metode kategorisasi 

jenjang (ordinal). 

Berikut ini rumus pengkategorisasian: 

Rendah: X < (M – 1SD) 

Sedang: (M – 1SD) ≤ X < (M + 1SD) 

Tinggi: (M + 1SD) ≤ X 

 

Keterangan: 

M: Means empirik pada skala 

SD: Standar deviasi 

X: Rentang butir pernyataan 
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Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka 

didapat hasil kategorisasi Skala Academic Burnout adalah sebagaimana 

pada tabel 4.7. 

Tabel 4. 7 Kategorisasi Skala Academic Burnout 

Kategorisasi Interval Jumlah Presentase 

Rendah X<48 15 19,2% 

Sedang 48≤X<74 40 51,3% 

Tinggi 74≤X 23 29,5% 

 

Hasil kategorisasi skala Academic burnout pada Anggota Sanggar 

Seni Seulaweuet UIN Ar-raniry secara keseluruhan menunjukkan 

bahwasanya mahasiswa/i anggota Sanggar Seni Seulaweuet dengan 

tingkat Academic Burnout yang rendah berjumlah 15 mahasiswa (19,2%). 

Mahasiswa dengan tingkat Academic Burnout sedang berjumlah 40 

mahasiswa (51,3%) dan mahasiswa dengan tingkat Academic Burnout 

yang tinggi berjulah 23 mahasiswi (29,5%). 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Hasil Uji Prasyarat 

Sebelum melakukan uji hipotesis, maka dilakukan uji prasyarat 

terlebih dahulu. Uji prasyarat dalam penelitian ini dilakukan dengan dua 

pengujian, yaitu uji normalitas dan uji linearitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah untuk memastikan nilai distribusi dari 

sekumpulan data yang diberikan dan mengevaluasi apakah data tersebut 

terdistribusi secara normal atau tidak. Dengan perangkat lunak SPSS, 
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untuk menguji normalitas pada penelitian ini, analisis data dilakukan 

secara nonparametrik dengan menggunakan teknik statistik One Sample 

Kolmogorov Smirnov test dari program SPSS. Kaidah yang digunakan 

adalah jika nilai p > 0,05 maka data tersebut dapat dikatakan berdistribusi 

normal dan sebaliknya, jika nilai p < 0,05 maka data tersebut dinyatakan 

tidak berdistribusi normal (Santoso, 2017). Hasil uji normalitas skala 

Stres Akademik dan Academic Burnout dapat dilihat pada tabel 4.8 

Tabel 4. 8 Uji Normalitas Data Penelitian 

No Variabel Penelitian Koefisien K-S ρ 

1 Stres Akademik 0,237 0,000 

2 Academic Burnout 0,155 0,000 

 

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel di atas, diperoleh 

variabel Stres Akademik pada Koefisien Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

sebesar 0,237 dan nilai signifikasi (ρ) sebesar 0,000 (p > 0,05). Adapun 

data penelitian pada Academic Burnout pada Koefisien Kolmogorov-

Smirnov (K-S) sebesar 0,155 dan nilai signifikasi (ρ) sebesar 0,000 (p > 

0,05). Hal ini menunjukkan bahwa kedua hasil analisis penelitian tersebut 

tidak berdistribusi normal dan hasil penelitian tidak dapat 

digeneralisasikan pada populasi dalam penelitian ini. 

b. Uji Linearitas 

Setelah melakukan uji normalitas, peneliti kemudian uji lineritas 

hubungan kedua variabel. Uji linearitas dilakukan untuk memastikan ada 

atau tidaknya hubungan linear yang substansial antara dua variabel 

menggunakan Test for Linearity pada SPSS dengan nilai signifikansi 0,05. 
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Jika signifikan linearitas dua variabel kurang dari 0,05, maka dua variabel 

dianggap memiliki hubungan yang linear. (Azwar, 2018). Berikut tabel 

hasil uji linearitas hubungan pada kedua variabel yang dilakukan pada 

penelitian ini. 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Linearitas 

Variabel Penelitian F Linearity ρ 

Stres Akademik 

Academic Burnout 

325,084 0,000 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil dari uji linearitas hubungan antara 

Stres Akademik dengan Academic Burnout diperoleh nilai linearity 

dengan nilai F = 325,084 dan nilai ρ = 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa 

kedua variabel memiliki hubungan yang linear. 

2. Hasil uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji prasyarat, peneliti selanjutnya melakukan uji 

hipotesis. Uji hipotesis bertujuan untuk melihat apakah ada hubungan atau 

korelasi antara variabel bebas dan varaibel terikat atau tidak adanya 

hubungan antara variabel bebas dan terikat pada penelitian ini. Teknik 

analisis data yang dipakai untuk menguji hipotesis dalam penelitian yaitu 

menggunakan analisis Teknik dari Karl Pearson yaitu korelasi pearson 

product momen (r). Koefisien korelasi dapat dikatakan signifikansi jika 

nilai p < 0,05 yang berarti hipotesis yang diajukan dapat diterima. Adapun, 

hasil uji hipotesis pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.10. 

Tabel 4. 10 Uji Hipotesis Data Penelitian 

Variabel Penelitian Spearman’s Correlation ρ 

Stres Akademik 0,771 0,000 
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Academic Burnout 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa koefisien korelasi yaitu 0,771 

hal tersebut menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif antara Stres 

Akademik dan Academic Burnout pada populasi penelitian ini. 

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diartikan bahwa semakin tinggi Stres 

Akademik maka semakin tinggi pula Academic Burnout. Begitu pula 

sebaliknya, semakin rendah Stres Akademik maka semakin rendah pula 

Academic Burnout pada populasi penelitian ini. 

Hasil analisis penelitian ini juga menunjukkan nilai signifikansi p = 

0,000 (p,0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis penelitian 

diterima yaitu ada hubungan yang signifikan antara Stres Akademik 

dengan Academic Burnout pada Anggota Sanggar Seni Seulaweuet UIN 

Ar-raniry. 

D. Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara stres 

akademik dengan academic burnout pada anggota Sanggar Seni Seulaweuet 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman 

menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa adanya hubungan yang positif antara stres akademik 

dengan academic burnout yang artinya semakin tinggi stres akademik maka 

semakin tinggi pula academic burnout. Begitu pula sebaliknya, semakin 

rendah stres akademik maka semakin rendah pula academic burnout pada 

anggota Sanggar Seni Seulaweuet UIN Ar-Raniry. 
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Berdasarkan pemaparan diatas, dinyakatan bahwa variabel stres 

akademik dan academic burnout saling berhubungan. Hasil penelitian tersebut 

juga didukung oleh pernyataan yang menyampaikan bahwa stres akademik 

sangat mempengaruhi akan terjadinya academic burnout terhadap individu, 

yang dimana jika individu tersebut mengalami stres akademik yang tinggi 

maka akan rentan munculnya academic burnout pada individu tersebut 

(Redityani & Susilawati, 2021).  

Penelitian yang sejalan adalah penelitian yang dilakukan oleh Christy 

& Yuniasih, (2023) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan. Mahasiswa yang tidak mampu menyesuaikan diri dengan baik 

dapat mengalami stres. Tingkat stres yang tinggi dapat mengakibatkan 

academic burnout pada mahasiswa. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Noviyanti, (2021) mahasiswa yang mampu menangani stres secara baik maka 

tingkatan stres bisa berkurang bahkan menghilang, sedangkan mahasiswa 

yang tidak dapat menangani stres secara baik dapat berdampak negatif seperti 

penurunan konsentrasi, penurunan minat untuk mengerjakan sesuatu, bahkan 

penurunan prestasi akademik.  

Kemudian penelitian dari Lin & Huang, (2014) menjelaskan bahwa 

beberapa aspek stres akan membuat mahasiswa merasa lebih lelah, memiliki 

sikap sinis dan tidak terikat terhadap studinya, dan merasa tidak kompeten 

sebagai mahasiswa. Hasil ini menunjukkan bahwa salah satu penyebab 

kejenuhan akademik adalah ketidakmampuan mahasiswa untuk menangani 

suatu tekanan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Redityani & Susilawati, (2021) bahwasanya individu yang karakteristik 
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kepribadiannya kuat cenderung dapat mengontrol diri saat mengalami 

permasalahan serta meminimalkan pengaruh dari keadaan tekanan yang 

dirasakan. Mahasiswa yang sedang mengalami tekanan berpeluang untuk 

mengalami stres dan berakhir burnout atau mengalami kejenuhan. Seseorang 

yang mudah merasa sedih akan terus diserang oleh emosi-emosi yang 

beruntun. Semakin intens emosi yang dirasakan, semakin besar energi yang 

dibutuhkan untuk mengelola emosi tersebut. Energi inilah yang akan 

menyebabkan kelelahan. Ketika seseorang kelelahan, akan sulit baginya untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang ada Maslach & Jackson, (1981).  

Adapun pada aspek stres akademik yaitu emosional menjelaskan 

bahwa individu yang memiliki emosional yang baik dapat lebih mudah 

mengontrol emosinya seperti (sedih, frustrasi dan marah). Individu yang 

mengalami burnout biasanya disebabkan oleh mood yang berubah-ubah 

seperti individu yang merasa bahwa dirinya frustrasi. Frustrasi terjadi karena 

ia merasa gagal dalam hidup maka individu tersebut akan cenderung pesimis 

dikarenakan frustrasi menyebabkan seseorang akan merasa gagal terus 

menerus. Hal ini pada akhirnya dapat berdampak positif untuk mengurangi 

tingkat stres akademik yang terjadi pada individu tersebut. Pernyataan tersebut 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusriyyah, (2020) menyatakan 

bahwa mahasiswa yang mengalami stres akademik yang tinggi, maka dapat 

menyebabkan dampak yang mempengaruhi emosi ditandai dengan gelisah, 

cemas, sedih atau depresi karena tuntutan akademik yang dihadapi serta 

merasa tidak mampu melaksanakan tuntutan akademik dan mengalami 

penurunan diri/ pencapaian pribadi berkurang. 
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Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu hasil dari penelitian ini tidak 

dapat digeneralisasikan, data yang diperoleh dalam penelitian ini tidak 

mengikuti distribusi normal. Akibatnya, hasil penelitian ini mungkin tidak 

dapat diterapkan atau digeneralisasikan pada populasi yang lebih luas. Hasil 

yang diperoleh dari sampel yang tidak berdistribusi normal mungkin tidak 

dapat diterapkan pada populasi yang lebih besar. Dalam konteks ini, meskipun 

ditemukan hubungan yang signifikan antara stres akademik dan academic 

burnout pada anggota Sanggar Seni Selaweuet, kesimpulan ini mungkin tidak 

berlaku untuk anggota sanggar seni lainnya atau mahasiswa pada umumnya 

karena distribusi data yang tidak normal. Ketidaknormalan distribusi data 

berarti bahwa hasil penelitian hanya relevan untuk sampel yang diteliti 

(anggota Sanggar Seni Selaweuet). 

Penelitian ini terbatas pada Sanggar Seni Seulaweut di Banda Aceh, 

sehingga tidak dapat dijadikan representasi untuk seluruh sanggar seni yang 

ada di Banda Aceh. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak bisa 

digeneralisasikan untuk keseluruhan populasi sanggar seni di Banda Aceh. 

Keterbatasan-keterbatasan ini perlu dipertimbangkan dalam penelitian 

selanjutnya, agar bisa dilakukan penyesuaian dan perbaikan yang 

memungkinkan pengumpulan sampel yang lebih representatif dan analisis 

yang lebih akurat, sehingga hasil penelitian bisa lebih dapat diandalkan dan 

diterapkan pada populasi yang lebih luas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian diperoleh nilai koefisien 

korelasi rho (ρ) sebesar 0,771 dengan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan sangat 

sifnifikan antara stres akademik dengan academic burnout pada sampel 

penelitian ini. Hal ini menunjukkan semakin tinggi stres akademik maka 

semakin tinggi pula academic burnout. Begitu juga sebaliknya semakin 

rendah stres akademik maka semakin rendah pula academic burnout pada 

sampel penelitian ini. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian beberapa saran yang dapat peneliti 

sampaikan untuk kepentingan praktis dan teoritis, yaitu: 

1. Bagi Anggota Sanggar Seni Seulaweuet  

Bagi anggota Sanggar Seni Seulaweuet, penting untuk 

memahami bahwa kegiatan di sanggar seni dapat digunakan sebagai 

sarana untuk meredakan stres akademik, bukan sebagai pelarian. 

Kegiatan seni seharusnya menjadi bentuk healing yang efektif untuk 

mengurangi stres akademik. Oleh karena itu, lebih baik jika stres 

akademik dihadapi secara langsung daripada dilampiaskan ke aktivitas 

di sanggar seni. Academic burnout yang mereka alami disebabkan oleh 

stres, sehingga penting untuk mengatasi stres tersebut terlebih dahulu. 
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Menghabiskan waktu di sanggar seni hanya akan bermanfaat jika 

benar-benar membantu meredakan stres jika tidak, stres tetap harus 

dihadapi secara langsung. 

2. Bagi Sanggar Seni Seulaweuet 

Bagi Sanggar seni Seulaweuet kedepannya agar dapat 

mengatur jadwal latihan yang fleksibel agar anggota dapat 

menyeimbangkan antara kegiatan sanggar 

dan tuntutan akademik. Dengan menerapkan saran tersebut diharapkan 

Sanggar Seni Seulaweuet dapat menciptakan lingkungan yang lebih 

mendukung bagi anggotanya, membantu mereka mengatasi stres 

akademik dan memastikan kesejahteraan mereka baik dalam aktivitas 

sanggar maupun kehidupan akademik. 

3. Bagi UIN Ar-Raniry 

Bagi UIN Ar-Raniry kedepannya agar dapat menyediakan 

informasi yang jelas dan edukasi tentang pentingnya keseimbangan 

antara studi dan kegiatan diluar akademik, dan juga Menyebarluaskan 

materi tentang teknik mengatasi stres agar bisa mencegah terjadinya 

burnout melalui seminar, brosur, dan platform digital kampus. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini juga diharapkan pada peneliti selanjutnya yang 

ingin meneliti variabel academic burnout agar dapat meneliti dengan 

variabel lain selain stres akademik. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan bantuan terhadap peneliti selanjutnya sebagi referensi. 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Saya Novia Rahmadani, Mahasiswi semester VIII Program Studi Psikologi UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh. Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk 

menyelesaikan tugas akhir Pendidikan Sarjana (S1). Untuk itu saya mohon 

bantuan kepada saudara(i) untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Tidak ada 

jawaban benar atau salah dalam skala ini, sehingga diharapkan saudara(i) dapat 

mengisi jawaban sesuai dengan yang dirasakan. Seluruh data dan informasi yang 

sudah di isi akan digunakan untuk kepentingan penelitian dan dijamin 

kerahasiaannya. 

Atas kesediaan dan partisipasinya saya ucapkan terima kasih  

Wassalamualaikum Wr. Wb  

Hormat peneliti  

Novia Rahmadani 

 

Mohon isi dan lengkapi data diri terlebih dahulu 

Nama (Inisial) : 

Jenis Kelamin : 

Usia  : 

Prodi  : 

 

Skala Stres Akademik 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya sering merasa pusing ketika dihadapkan 

dengan tugas-tugas yang sulit 

    

2. Saya merasa sakit kepala ketika dosen 

memberikan banyak tugas 

    

3. Jantung saya berdegup cepat ketika dosen 

menanyakan tentang pelajaran yang sedang 

diajarkan 

    

4. Jantung saya berdebar-debar ketika dosen tiba-

tiba memberikan ulangan 

    

5. Saat dosen bertanya, saya bisa menjawab dengan 

tenang tanpa merasa deg-degan 

    

6. Saat dosen mengadakan ujian dadakan, saya 

mampu menjawab soal-soal dengan tenang 

    

7. Kaki saya bergetar ketika dosen 

memberikan pre-test materi perkuliahan secara 

    



 

 

tiba-tiba 

8. Saya mampu mempresentasikan materi dengan 

santai dan kaki tidak bergetar 

    

9. Kaki saya bergetar ketika melakukan presentasi 

didepan kelas 

    

10. Saya sedih ketika saya mendapatkan nilai yang 

rendah 

    

11. Saya merasa sedih karena nilai saya lebih rendah 

dibandingkan teman-teman saya 

    

12. Nilai yang rendah tidak membuat saya menjadi 

sedih 

    

13. Saya merasa frustasi apabila tidak dapat 

menyelesaikan tugas dengan hasil yang optimal  

    

14. Saya sering mengantuk saat dosen sedang 

menjelaskan materi 

    

15. Saya susah untuk berkonsentrasi apabila kelas 

dalam keadaan ribut  

    

16. Saya selalu fokus mendengarkan presentasi dan 

tanya jawab ketika diskusi kelompok  

    

17. Saya mampu berkonsentrasi dengan baik 

meskipun ruang kelas sedang ramai  

    

18. Saya mudah lupa dengan materi perkuliahan 

yang disampaikan oleh dosen  

    

19. Saya memiliki kemampuan untuk mengingat 

dengan baik materi kuliah yang sulit  

    

20. Saya mengalami kesulitan menjawab soal ujian 

karena saya lupa dengan sebagian materi yang 

telah dipelajari  

    

21. Saya menghina dan mengumpat dosen yang saya 

anggap menyulitkan 

    

22. Saya memaki teman yang pelit dan tidak mau 

memberikan jawaban 

    

23. Saya menerima semua tugas yang diberikan 

tanpa bertindak agresif 

    

24. Saya tidak memaksa teman jika tidak mau 

memberikan jawaban ketika ujian 

    

25. Saya tidak mau mengakui kesalahan yang telah 

saya perbuat 

    

26. Ketika saya melakukan kesalahan, saya akan 

mengakuinya 

    

  



 

 

Skala Academic Burnout 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Belajar atau masuk kelas benar-benar sebuah 

tekanan bagi saya  

    

2. Saya merasa sangat kelelahan akibat perkuliahan 

yang saya jalani  

    

3. Saya tidak pernah keberatan ketika harus masuk 

kelas dan belajar  

    

4. Saya sangat senang dengan perkuliahan yang 

saya jalani sekarang ini  

    

5. saya merasa lelah ketika bangun dipagi hari dan 

harus menjalani hari di kampus  

    

6. saya sering mengalami kelelahan dan kantuk 

selama proses belajar berlangsung  

    

7. saya sangat bersemangat untuk bangun pagi dan 

berangkat ke kampus setiap harinya  

    

8. saat proses belajar berlangsung saya selalu fokus 

dan tidak pernah mengantuk  

    

9. saya merasa sangat kelelahan di akhir 

perkuliahan  

    

10. saya merasa tertekan secara emosional oleh 

perkuliahan yang saya jalani  

    

11. saya sangat menikmati perkuliahan saya dari 

awal sampai akhir  

    

12. saya menjadi kurang antusias dengan 

perkuliahan saya  

    

13. saya meragukan pentingnya perkuliahan yang 

saya jalani sekarang  

    

14. saya menjadi malas menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh dosen  

    

15. saya sangat antusias dengan perkuliahan yang 

saya jalani sekarang  

    

16. saya selalu menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh dosen  

    

17. saya merasa tidak mampu menyelesaikan 

aktivitas kuliah dengan efektif di dalam kelas  

    

18. saya merasa tidak dapat mengatasi masalah 

perkuliahan dengan baik  

    

19. saya bisa menyelesaikan semua tugas dengan 

baik dan benar  

    

20. saat belajar bersama teman-teman, saya 

seringkali merasa seperti orang yang paling tidak 

tahu di antara mereka  

    

21. saya cenderung menghindari tantangan atau 

tugas yang dianggap sulit karena merasa tidak 

mampu menyelesaikannya  

    

22. saya merasa yakin mampu menyelesaikan 

aktivitas kuliah dengan efektif di dalam kelas  

    



 

 

TABULASI SKALA STRES AKADEMIK 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 Total 

4 4 3 4 2 2 3 1 2 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 65 

4 4 4 4 3 1 2 1 1 4 4 4 2 1 1 3 1 4 4 4 3 1 2 1 1 1 65 

4 3 3 4 2 2 3 1 2 4 4 3 4 2 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 68 

4 3 3 4 1 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 66 

3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 2 2 65 

3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 62 

3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 67 

3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 65 

2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 71 

3 4 3 3 2 3 2 2 2 4 4 2 3 3 3 3 1 3 2 2 1 2 2 2 3 2 66 

4 3 4 3 2 1 1 1 1 4 3 1 3 2 3 2 2 3 1 3 1 1 2 4 1 2 58 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 1 1 2 2 1 1 64 

3 4 3 3 2 2 2 2 2 4 4 3 4 3 3 2 2 3 2 3 3 4 2 2 3 2 72 

3 3 2 2 3 2 1 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 1 1 2 60 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 

3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 2 3 2 2 2 2 74 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 2 2 72 

3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 69 

3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 63 

4 4 4 4 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 2 3 2 2 2 2 76 

3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 60 

3 3 4 3 2 2 3 2 1 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 67 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 69 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 70 

3 3 3 4 3 2 4 1 1 3 4 3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 4 2 2 2 2 69 

3 3 3 4 2 2 4 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 2 2 1 1 2 2 1 1 64 

3 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 4 3 4 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 71 

1 1 4 3 2 4 1 4 2 3 3 3 4 2 2 2 3 2 2 4 2 3 2 2 3 1 65 

3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 66 

3 2 4 3 3 3 1 1 1 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 1 2 2 63 

3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 1 3 4 2 2 2 2 2 63 

4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 93 



 

 

4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 93 

4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 93 

4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 91 

4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 92 

3 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 54 

4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 95 

4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 93 

3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 63 

4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 92 

4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 93 

2 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 91 

4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 93 

4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 93 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 2 2 2 2 3 1 1 2 2 2 2 69 

4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 72 

3 2 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 1 1 66 

4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 93 

4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 93 

4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 93 

4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 93 

4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 93 

4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 93 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 4 1 3 1 1 2 1 2 2 71 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 72 

4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 93 

4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 91 

4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 91 

4 4 4 3 3 3 1 2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 88 

4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 93 

4 4 4 3 3 2 2 2 1 3 4 2 1 3 3 4 2 4 2 1 3 3 4 2 3 3 72 

4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 1 1 3 3 2 4 3 2 2 4 3 2 2 1 3 74 

3 3 3 3 2 1 1 2 3 4 3 3 3 4 1 2 3 4 2 3 2 1 1 2 2 2 63 

3 3 3 3 4 1 3 3 1 3 3 4 3 1 3 1 4 1 2 3 1 3 1 3 2 2 64 

3 3 3 3 3 1 4 4 1 4 3 2 4 1 1 3 1 3 3 4 2 4 3 2 3 4 72 



 

 

3 3 3 3 2 3 1 2 4 3 2 4 4 2 2 1 1 3 3 2 1 3 1 2 1 4 63 

4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 93 

4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 93 

4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 88 

4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 93 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 92 

4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 93 

4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 93 

4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 93 

4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 93 

4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 93 

4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 93 

 

  



 

 

TABULASI SKALA ACADEMIC BURNOUT 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 Total 

2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 47 

2 4 2 3 1 1 2 2 4 4 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 59 

2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 1 50 

2 2 1 1 2 3 2 2 4 2 3 2 2 2 1 1 4 2 2 2 2 2 46 

1 1 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 42 

2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 50 

3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 57 

2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 55 

2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 4 3 57 

2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 1 2 1 2 1 2 4 3 2 3 3 3 51 

1 3 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 46 

2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 46 

3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 4 3 2 58 

2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 58 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 

2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 46 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 63 

2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 56 

2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 45 

2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 49 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 44 

2 2 2 2 1 1 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 1 1 2 3 3 2 45 

2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 50 

2 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 56 

2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 1 2 2 1 2 1 50 

2 2 1 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 48 

4 4 2 1 4 3 2 2 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 60 

2 2 2 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 1 58 

2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 57 

1 2 1 1 1 2 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 28 



 

 

1 4 2 2 3 4 3 2 2 3 1 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 57 

3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 76 

3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 1 4 4 3 4 4 3 3 3 2 4 4 72 

3 3 3 3 3 1 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 73 

3 3 3 3 3 1 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 73 

3 4 1 3 2 2 1 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 66 

1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 43 

2 4 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 55 

3 3 3 3 3 4 3 1 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 1 71 

2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 46 

3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 76 

3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 76 

3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 4 1 1 69 

3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 76 

3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 75 

2 2 2 2 2 2 1 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 45 

2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 54 

1 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 3 2 49 

3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 2 4 4 73 

3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 75 

3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 76 

3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 75 

3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 76 

3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 76 

3 4 1 1 3 4 3 4 4 4 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 45 

3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 52 

3 3 3 3 3 4 4 4 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 70 

3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 76 

3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 76 

3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 71 

3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 76 

1 4 2 3 2 4 3 2 3 4 4 2 3 3 1 1 1 1 3 2 3 4 56 

3 3 2 2 4 2 1 1 4 4 3 2 3 3 1 1 2 4 2 3 4 1 55 

1 1 4 2 4 4 1 3 2 3 2 2 4 4 2 2 1 1 4 3 4 4 58 



 

 

4 4 3 2 2 3 4 4 4 4 1 3 3 2 2 2 1 3 2 2 4 4 63 

2 4 2 2 3 3 3 4 4 2 2 3 1 1 3 2 2 2 4 1 4 3 57 

2 3 4 3 4 2 3 1 2 3 3 4 3 2 4 3 3 1 1 2 3 3 59 

3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 4 75 

3 3 3 3 3 3 1 4 1 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 70 

3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 77 

3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 75 

3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 76 

3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 76 

3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 76 

3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 76 

3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 76 

3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 74 

3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 76 



 

 

UJI DAYA BEDA AITEM DAN RELIABILITAS 

 

1. Skala Stres Akademik (try out) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.926 28 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR000

01 
75.8095 154.447 .601 .923 

VAR000

02 
75.8730 153.177 .673 .922 

VAR000

03 
76.4127 163.472 .056 .930 

VAR000

04 
76.2063 157.715 .398 .925 

VAR000

05 
75.8730 151.629 .673 .922 

VAR000

06 
76.4762 156.479 .465 .925 

VAR000

07 
76.4921 157.512 .503 .924 

VAR000

08 
76.3651 158.203 .334 .926 

VAR000

09 
76.4921 145.544 .727 .920 

VAR000

10 
76.5556 155.509 .476 .924 

VAR000

11 
75.5873 153.279 .637 .922 

VAR000

12 
75.7143 153.853 .546 .923 

VAR000

13 
76.2857 158.401 .320 .927 

VAR000

14 
76.1587 159.878 .264 .927 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

VAR000

15 
76.2222 162.498 .115 .929 

VAR000

16 
76.1429 149.544 .660 .922 

VAR000

17 
75.6984 153.569 .692 .922 

VAR000

18 
76.6190 143.788 .791 .919 

VAR000

19 
76.3651 159.139 .274 .927 

VAR000

20 
76.2222 160.143 .301 .926 

VAR000

21 
76.5238 156.253 .556 .924 

VAR000

22 
76.3016 157.988 .408 .925 

VAR000

23 
76.8730 152.597 .602 .923 

VAR000

24 
76.9048 151.281 .629 .922 

VAR000

25 
76.5556 145.444 .776 .920 

VAR000

26 
76.7778 142.659 .794 .919 

VAR000

27 
76.7619 141.894 .779 .919 

VAR000

28 
77.0159 151.919 .739 .921 



 

 

2. Skala Stres Akademik (penelitian) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach

's Alpha N of Items 

.952 26 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 73.9872 193.337 .672 .950 

VAR00002 73.9872 191.545 .771 .949 

VAR00003 74.0385 190.505 .787 .949 

VAR00004 74.4487 203.004 .216 .953 

VAR00005 74.7436 197.492 .556 .951 

VAR00006 74.4359 183.782 .807 .948 

VAR00007 74.7692 196.414 .445 .952 

VAR00008 74.5513 181.757 .816 .948 

VAR00009 74.5385 181.550 .799 .948 

VAR00010 74.2949 207.120 -.060 .955 

VAR00011 73.9744 192.129 .738 .949 

VAR00012 74.1923 189.612 .721 .949 

VAR00013 74.4231 207.832 -.105 .955 

VAR00014 74.2949 186.600 .773 .948 

VAR00015 74.1795 190.305 .685 .949 

VAR00016 74.5385 182.200 .836 .948 

VAR00017 74.7308 197.680 .438 .952 

VAR00018 74.6026 200.372 .372 .952 

VAR00019 74.7692 196.569 .538 .951 

VAR00020 74.6154 200.318 .387 .952 

VAR00021 74.6026 179.100 .831 .948 

VAR00022 74.5000 180.513 .811 .948 

VAR00023 74.6026 179.749 .907 .947 

VAR00024 75.0256 192.908 .745 .949 

VAR00025 74.6538 178.905 .881 .947 

VAR00026 75.0385 191.882 .735 .949 

 

 

 

 



 

 

3. Skala Academic Burnout (try out) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.967 22 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item Deleted 

VAR00001 54.4603 184.672 .837 .964 

VAR00002 54.3968 197.437 .632 .966 

VAR00003 54.8095 194.479 .816 .965 

VAR00004 54.8571 194.060 .801 .965 

VAR00005 54.3333 201.484 .380 .968 

VAR00006 54.2698 202.136 .393 .968 

VAR00007 54.2540 186.741 .827 .964 

VAR00008 54.4286 197.539 .619 .966 

VAR00009 53.7937 193.005 .754 .965 

VAR00010 54.1905 186.060 .845 .964 

VAR00011 54.6667 194.387 .750 .965 

VAR00012 54.5714 195.507 .664 .966 

VAR00013 54.7302 193.620 .672 .966 

VAR00014 54.3968 183.921 .888 .964 

VAR00015 54.6984 193.666 .794 .965 

VAR00016 54.7302 183.136 .833 .964 

VAR00017 54.2857 187.369 .753 .965 

VAR00018 54.3810 183.885 .877 .964 

VAR00019 54.5873 185.504 .841 .964 

VAR00020 54.6349 194.881 .676 .966 

VAR00021 54.3175 185.801 .846 .964 

VAR00022 54.8730 191.951 .837 .964 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

4. Skala Academic Burnout (penelitian) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach

's Alpha N of Items 

.954 22 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 58.3718 160.366 .724 .951 

VAR00002 58.0128 165.883 .447 .954 

VAR00003 58.3718 161.613 .712 .951 

VAR00004 58.3462 160.593 .823 .951 

VAR00005 58.1026 163.782 .557 .953 

VAR00006 57.6923 159.930 .588 .953 

VAR00007 57.8846 155.532 .700 .952 

VAR00008 57.7436 158.375 .655 .952 

VAR00009 57.8590 171.266 .150 .957 

VAR00010 58.0256 164.181 .576 .953 

VAR00011 58.3205 163.104 .620 .952 

VAR00012 57.7436 152.323 .905 .948 

VAR00013 57.8846 151.532 .857 .949 

VAR00014 58.2051 162.918 .682 .952 

VAR00015 57.9487 150.231 .868 .949 

VAR00016 58.0513 150.621 .868 .949 

VAR00017 58.2949 162.211 .635 .952 

VAR00018 58.2564 162.219 .655 .952 

VAR00019 58.3077 162.839 .656 .952 

VAR00020 57.8333 155.180 .744 .951 

VAR00021 57.7308 155.004 .754 .951 

VAR00022 57.9744 152.181 .763 .951 

 

 

 

 

 

 



 

 

HASIL UJI KATEGORISASI STRES AKADEMIK 

 

SA 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 6 7.7 7.7 7.7 

2.00 44 56.4 56.4 64.1 

3.00 28 35.9 35.9 100.0 

Total 78 100.0 100.0  

 

 

HASIL UJI KATEGORISASI IACADEMIC BURNOUT 

 

AB 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 15 19.2 19.2 19.2 

2.00 40 51.3 51.3 70.5 

3.00 23 29.5 29.5 100.0 

Total 78 100.0 100.0  

 

 

 

DATA EMPIRIK STRES AKADEMIK 

 

Descriptive Statistics 

 

N Range 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Varianc

e 

Statisti

c 

Statisti

c Statistic Statistic 

Statisti

c 

Std. 

Error Statistic Statistic 

VAR00001 
78 66.00 29.00 95.00 

77.461

5 
1.62704 14.36960 

206.48

6 

Valid N 

(listwise) 
78        

 

 

 

 

 



 

 

 

DATA EMPIRIK ACADEMIC BURNOUT 

 

Descriptive Statistics 

 

N Range 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Varianc

e 

Statisti

c Statistic Statistic Statistic Statistic 

Std. 

Error Statistic Statistic 

VAR00001 
78 55.00 22.00 77.00 

60.807

7 
1.49492 13.20277 174.313 

Valid N 

(listwise) 
78        

 

 

 

UJI NORMALITAS 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 SKALA1 SKALA2 

N 78 78 

Normal Parameters
a,b

 Mean 77.4615 60.8077 

Std. 

Deviation 
14.36960 13.20277 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .237 .155 

Positive .174 .112 

Negative -.237 -.155 

Test Statistic .237 .155 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000
c
 .000

c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

UJI LINEARITAS 

 

 

 

 

 

UJI HIPOTESIS 

 

Correlations 

 

STRESAKA

DEMIK 

ACADEMIC

BURNOUT 

Spearman's rho STRESAKADEMIK Correlation 

Coefficient 
1.000 .771

**
 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 78 78 

ACADEMICBURN

OUT 

Correlation 

Coefficient 
.771

**
 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 78 78 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

akademikburnou

t * 

stresakademik 

Between 

Groups 

(Combined) 11576.98

2 
21 551.285 

16.73

2 
.000 

Linearity 10711.13

7 
1 

10711.1

37 

325.0

84 
.000 

Deviation from 

Linearity 
865.845 20 43.292 1.314 .209 

Within Groups 1845.133 56 32.949   

Total 13422.11

5 
77    


